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ABSTRAK 
 
Yanny, E411 12 006, Judul Skripsi “ Kontribusi dan Peran Perempuan 
Dalam Prosesi Upacara Rambu Solo’ di Kelurahan Tondon Mamullu, 
Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja”, Dibimbing oleh Prof. Dr. 
Dwia Aries Tina Pulubuhu, MA dan Dr. Arsyad Genda, M.Si 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kontribusi dan 
peran perempuan dalam prosesi upacara rambu solo’ di Kelurahan Tondon 
Mamullu, Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja. 
Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dimana penelitian yang 
dilakukan bersifat deskriptif yaitu memberikan gambaran ataupun penjelasan yang 
tepat mengenai kontribusi dan peran perempuan dalam prosesi upacara rambu 
solo’ di Tana Toraja dan didukung dengan data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosesi upacara rambu solo’ di 
Kelurahan Tondon Mamullu, Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja mulai 
dari tahap persiapan, pelaksanaan hingga pemakaman perempuan juga ikut 
berperan dan berkontribusi. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya sumbangan 
beberapa ekor kerbau dan babi, dan ada pula yang menyumbangkan sembako. 
Perempuan juga ikut dalam pertemuan keluarga membicarakan tentang ahli waris, 
tingkat upacara yang akan dilakukan, tempat pelaksanaan upacara, dan persediaan 
hewan kurban. Adapun peran perempuan sebagai berikut; ma’tumbukki, 
ma’papangngan dan ma’pairuk. 
 
 
 
 
Kata kunci: Kontribusi, Peran, Upacara Rambu Solo’ 
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ABSTRACT 
 
Yanny, E411 12 006 “The Contribution and Role of Women in Rambu Solo 
Ritual Procession at Tondon Mamullu Village, Makale District, Tana Toraja 
Regency”. Guided by Prof. Dr. Dwia Aries Tina Palubuhu, MA. and Dr. 
Arsyad Genda, M.Si. 
 
This study aimed to explain about the contribution and role of women in 
Rambu solo ritual procession at Tondon Mamullu village, Makale district, Tana 
Toraja regency.  
The author used qualitative research method that carried out by descriptive  
its given concept and explanation properly about contribution and role  of women 
in rambu solo ritual procession at Tana Toraja aand supported by primer data and 
secondary data.  Data collect technique that used was interview and observation.  
The result of the study shown that procession of Rambu solo ritual at 
Tondon Mamullu village, Makale district, Tana Toraja regency from the 
preparation, implementation until the funeral procession, the women also play a 
role and contribute. it can be shown by offering few of buffalos and pigs, and 
some given groceries. The women also participated in family meeting to talk 
about the heirs, the degree of tne ritual that will be held, the place of the ritual and 
provide sacrificial animals. The roles of women such as: ma’tumbukki, 
ma’papangngan and ma’pairuk. 
 
 
 
 
 
 
Keyword : Contribution, Role, Rambu Solo Ritual. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Secara  umum masyarakat cenderung menganggap bahwa citra seorang 
wanita selalu dianggap lebih rendah daripada pria. Banyak fakta yang 
memperlihatkan bahwa kebanyakan seorang wanita terlepas dari kewajibannya, 
terlalu diposisikan di bawah dari kaum pria. Perempuan umumnya 
disosialisasikan dengan sifat feminitas yang sering dilabelkan oleh masyarakat 
sebagai “ratu rumah tangga atau ibu rumah tangga”.  
Kondisi tersebut, dimulai ketika perempuan dilahirkan, dilanjutkan pada 
saat anak perempuan memasuki usia kanak-kanak, mereka sudah mulai 
diperlakukan secara berbeda dengan teman yang lain yang berkelamin laki-laki. 
Disamping itu, anak perempuan sudah mulai diperkenalkan dengan permainan 
yang terarah kepada domestikasi, dimana anak-anak perempuan disodori 
permainan boneka, masak - memasak  dan lain-lain. Menginjak remaja perempuan 
dijejali dengan petuah bahwa bila menjadi perempuan akan dikatakan perempuan 
yang baik bila dapat membuat senang suami. Remaja perempuan mulai diajari 
bagaimana mempersiapkan diri menjadi wanita yang menyenangkan secara fisik 
dan perawatan lainnya serta dipesan untuk selalu patuh dan taat kepada suami. 
Pemahaman ini selalu terbawa hingga akhir hayat perempuan. 
Laki-laki dalam masyarakat tradisional cenderung sebagai penentu segala-
galanya karena ada nilai yang melegitimasi hal tersebut, nilai yang melegitimasi 
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wewenang laki-laki itu dikenal sebagai nilai patriarki yang telah mendarah daging 
sampai sekarang dikalangan masyarakat baik di dunia barat, apa lagi di dunia 
timur dimana laki-laki memiliki andil besar dalam menentukan segala sesuatu yng 
akan dilakukan oleh anggota keluarga, dalam hal ini istri dan anak-anaknya, baik 
itu di dalam lingkup rumah tangga/sektor domestik maupun di luar lingkup rumah 
tangga/sektor publik. Disamping itu, masyarakat juga diperkenalkan pada suatu 
model peran antara laki-laki dan perempuan (Yamani, 2011:2). Model pembagian 
tersebut telah dilegitimasi melalui nilai-nilai sosial-budaya yang dianut 
masyarakat. Pembagian peran ini antara lain: 
1. Laki-laki berkiprah di lingkup publik, di luar rumah antara lain 
peranannya mencari nafkah yang akhirnya melalui peranannya ini 
perempuan mendapat kesempatan/peluang untuk mengembangkan diri, 
karir dan sebaliknya. 
2. Perempuan berkiprah di lingkup domestik melalui pekerjaan rumah 
tangga, yang tidak mendapatkan pendapatan yang nyata dan tidak 
mengenal jenjang karir (Wiwin, 2009:30). 
Pembagian kerja secara seksual antara laki-laki dan perempuan pada beberapa 
kasus sekarang ini memperlihatkan adanya perubahan dan perkembangan yang 
signifikan yang memandang pembagian fungsi dan peran antara laki-laki dan 
perempuan dalam suatu rumah tangga tidak lagi bersifat kaku dan mutlak. 
Perubahan ini terjadi oleh karena perkembangan teknologi, meningkatnya 
kuantitas  pentingnya kebutuhan hidup, dan dorongan untuk mempertahankan 
kebiasaan-kebiasaan yang menjadi keseharian mereka.  
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Sebelum revolusi industri  segala sesuatu harus dikerjakan sendiri dengan 
susah payahnya dalam melaksanakan tugas rumah, namun pada saat dan setelah 
revolusi industri telah membebaskan mereka dari fungsi-fungsi sebelumnya 
dengan membeli dengan murah apa saja yang diperlukan daripada membuat atau 
mengerjakan sendiri di rumah. 
Semenjak itu, masyarakat sendiri lebih memberikan keleluasaan dan perhatian 
kepada soal-soal pendidikan dan pengajaran bagi kaum muda, dan oleh karenanya 
mengurangi tugas dan kewajiban yang harus dilakukan. Para wanita mulai 
meningkat nilainya sehingga diperlukan lebih baik daripada semula. Kekangan-
kekangan agak dilonggarkan, ikatan-ikatan yang semula ketat agak dikendorkan. 
Dalam beberapa hal mereka dibiarkan bergerak di dalam masyarakat sehubungan 
dengan adanya perubahan itu. 
Sehubungan dengan itu, wanita dihadapkan kepada dua alternatif yaitu, 
menghabiskan waktu mereka untuk merenda, memasak, belajar, menari dan 
kegiatan kesenian lainnya, menjadi buruh kasar, ataupun mereka berjuang untuk 
hak-hak asasinya untuk mendapatkan pendidikan tinggi di perguruan 
tinggi/universitas. Semenjak adanya revolusi industri persentase wanita yang 
memasuki sekolah/perguruan tinggi bertambah meningkat jumlahnya, akibatnya 
mereka lebih terbuka matanya yang sebelumnya itu dirasakan serba gelap adanya. 
Mereka bertambah mengerti akan dirinya, mengerti dan menyadarai bahwa 
mereka pun mampu dan dapat bernubuat seperti apa yang dikerjakan oleh laki-
laki. Hal ini dimulai dari naik sepeda, nyopir mobil, naik kuda, berenang, 
melempar bola atau main bola, sampai menghitung serta menghafal dalil-dalil 
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ilmu ukur dan aljabar, mencampur obat-obatan, dan menyuntik serta melakukan 
pekerjaan yang pelik rumit. Apalagi dalam hal kepandaian dalam bidang kesenian, 
menari, berdendang, menyani, main musik serta bermain sandiwara, kaum wanita 
bahkan lebih pintar dan sukses (Notopuro, 1979:36).  
Hal ini pun nampak pada masyarakat Toraja  di Kecamatan Makale dimana 
peran perempuan tidak lagi hanya lingkup domestik saja tetapi mereka juga 
memiliki peluang bahkan mampu berperan penting pada lingkup publik seperti 
dalam upacara rambu solok yang ada pada masyarakat Toraja. 
Kedudukan dan peran perempuan suku Toraja memang tidak dapat 
dibandingkan dengan kedudukan dan peran laki-laki namun perlu disadari bahwa 
kedudukan dan peran perempuan suku asli Toraja yang bermukim di Kecamatan 
Makale tersebut khususnya dalam upacara rambu solok memiliki peran penting 
dalam pelaksanaan ritualnya. 
Upacara Rambu Solok adalah sebuah acara pemakaman secara adat yang 
mewajibkan keluarga yang almarhum membuat sebuah pesta sebagai tanda 
penghormatan terakhir pada mendiang yang telah pergi. Adat istiadat yang telah 
diwarisi oleh masyarakat Toraja secara turun temurun ini, mewajibkan keluarga 
yang ditinggal membuat sebuah pesta sebagai tanda hormat terakhir pada 
mendiang yang telah pergi. Upacara ini bagi masing-masing golongan masyarakat 
tentunya berbeda-beda. Bila bangsawan yang meninggal dunia, maka jumlah 
kerbau yang akan dipotong untuk keperluan acara jauh lebih banyak dibanding 
untuk mereka yang bukan bangsawan (Manurung, 2009:60). 
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Berangkat dari fenomena tersebut sehingga penulis mencoba menyusun suatu 
penelitian menyangkut eksitensi perempuan di sektor publik dengan judul 
KONTRIBUSI DAN PERAN PEREMPUAN DALAM UPACARA RAMBU 
SOLO’ di TANA TORAJA (Kasus Prosesi Upacara Rambu Solo’ di Kec. 
Makale Kab. Tana Toraja) 
 
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini yaitu: 
1.  Bagaimana kontribusi perempuan dalam prosesi Upacara Rambu Solo’ di 
Kec. Makale Kab. Tana Toraja? 
2. Bagaimana peran perempuan dalam prosesi Upacara Rambu Solo’ di Kec. 
Makale Kab. Tana Toraja? 
C. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan  
1. Untuk mengetahui kontribusi perempuan dalam prosesi Upacara Rambu 
Solo’ di Kec. Makale Kab. Tana Toraja. 
2. Untuk mengetahui peran perempuan dalam prosesi Upacara Rambu Solo’ 
di Kec. Makale Kab. Tana Toraja. 
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D. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini berguna untuk: 
1. Kegunaan Akademis: Sebagai bahan masukan bagi pengembangan 
pengetahuan khususnya dalam bidang studi sosiologi. 
2. Kegunaan Praktis:  
a. Dapat menjadi masukan bagi masyarakat khususnya perempuan  di 
Kabupaten Tana Toraja. 
b. Diharapkan mampu menjadi bahan refrensi serta stimulus bagi peneliti 
yang memeiliki topik yang sama sehingga perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya sosiologi menjadi tidak statis. 
c. Diharapkan dapat menjadi bahan pustaka untuk pengembangan  ilmu 
sosial dan ilmu politik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A. Tinjauan Kontribusi dan Peran Perempuan  
Pada abad ke-19, pada manusia dari suku-suku bangsa primitif, semua wanita 
adalah suruhan utama daripada kaum pria di dalam urusan rumah tangga. Wanita 
pada abad itu adalah makhluk yang paling bermanfaat yang serba guna seperti 
halnya untuk mengangkut/menimba air, menyalakan api untuk memasak, 
menyediakan makanan, menjahit pakaian, membesarkan anak, dan pada malam 
hari, meskipun sudah sangat lelah, masih harus melayani suaminya untuk 
menghilangkan segala ketegangan alamiahnya. Keaadan semacam ini dialami oleh 
masyarakat Eropa pada abad-abad pertengahan, serta berjalan dalam waktu yang 
cukup lama (Notopuro, 1979:35). 
Berdasarkan anggapan bahwa kaum perempuan bersifat memelihara, rajin, 
keibuan, penyabar, penyayang, maka sifat-sifat ini akan sangat cocok untuk 
menjadi ibu rumah tangga dan sekaligus bukan kepala rumah tangga, yang 
akibatnya semua pekerjaan domestik menjadi tanggung jawab perempuan/ibu. 
Adapun simbol-simbol dan konsep-konsep yang diberikan kepada kaum 
perempuan sebagai pelestari nilai sosial budaya, misalnya dalam memberikan 
peran serta tanggung jawab dalam sektor domestik dapat dicirikan sebagai 
berikut: 
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d. Perempuan sebagai istri, supaya dapat mendampingi suami 
sebagai kekasih dan sahabat untuk bersama-sama membina 
keluarga yang bahagia. 
e. Perempuan sebagai ibu, pendidik, dan pembina generasi muda, 
supaya anak-anak dibekali kekuatan rohani maupun jasmani 
dalam menghadapi segala tantangan zaman, dan menjadi 
manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa. 
f. Perempuan sebagai ibu pengatur rumah tangga, supaya rumah 
tangga merupakan tempat yang aman dan teratur bagi seluruh 
anggota rumah tangga. 
g. Sebagi tenaga kerja dan dalam profesi, brkerja di pemerintahan, 
perusahaan swasta, dunia politik, berwiraswasta, dan 
sebagainya untuk menambah penghasilan keluarga. 
h. Sebagi anggota oerganisasi masyarakat, terutama organisasi 
wanita, badan-badan sosial dan sebagainya, untuk 
menyumbangkan tenaganya. 
Seperti halnya yang dikemukakan Sayogyo, yang dinyatakan sebagai 
pekerjaan rumah adalah kegiatan mengambil air, mencuci alat rumah tangga, 
mencuci pakaian, mengasuh anak, menyiapkan makanan, membersihkan rumah, 
berbelanja dan menyetrika pakaian. 
Peran perempuan sebagai istri memiliki peran yang sangat besar seperti yang 
dikemukakan oleh Heertz, bahwa dalam keluarga tertentu ditemukan adanya 
peran perempuan lebih besar dalam proses pengambilan keputusan, sebagai istri 
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perempuan yang mengelola keuangan keluarga, walaupun secara resmi suami 
yang memutuskan setelah suami berunding dengan istri. 
Pekerjaan perempuan di dalam rumah tangga tidak mempunyai nilai pasar, 
tidak mempunyai nilai tukar, meskipun pekerjaan itu jelas berguna. Pekerjaan 
yang dilakukan perempuan di dalam rumah tangga dianggap sebagai pekerjaan 
“demi cinta”, karena itu gratis. Ataupun kalau dibayar, harganya sangat murah, 
tidak sesuai dengan harga yang berlaku di pasar. Pekerjaan perempuan tidak 
merupakan bagian dari sistem pasar karena tidak mempunyai nilai tukar, tidak 
bisa ditukar menurut harga pasarnya. Pekerjaan perempuan di dalam rumah 
tangga cenderung dilihat sebagai pekerjaan yang kurang berharga dibandingkan 
dengan pekerjaan laki-laki yang bisa menghasilkan uang. Perempuan ini 
kemudian menjadi tergantung kepada laki-laki bukan saja secara ekonomis tetapi 
juga secara psikologis (Pandu, 2012:84-85). 
Karena kedudukan dan peran perempuan sebagai seorang istri untuk suami 
dalam rumah tangga, maka perempuan berkewajiban untuk membantu suami 
dalam melakukan kegiatan-kegiatannya. Untuk itu peran perempuan dalam sektor 
domestik dapat dibagi kedalam empat bagian: 
1. Mencari nafkah paling sedikit satu jam sehari dengan maksud membantu 
memperoleh penghasilan atau keuntungan, hal ini termasuk pekerjaan 
keluarga tanpa upah membantu suatu usaha. 
2. Mengurus rumah tangga seperti membersihkan rumah, memasak, 
menyediakan makanan, memelihara anak-anak tanpa memperoleh upah. 
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3. Pendidikan dalam meningkatkan keterampilan kerja baik yang 
menyangkut pekerjaan rumah tangga seperti menyiapkan makanan 
maupun pekerjaan yang ditujukan mencari nafkah. 
4. Lain-lain berupa jangkauan keluarga khusunya perempuan dalam kegiatan 
diluar rumah tangga seperti arisan, gotong royong dan sebagainya. 
Sebaliknya dewasa ini yang sebagian besar dianggap sebagai kodrat 
khususnya bagi kaum wanita adalah kontruksi sosial dan kultural. Misalnya, 
mendidik anak, mengelola dan merawat kebersihan, dan keindahan rumah tangga 
atau urusan domestik sering dianggap sebagai kodrat wanita. Padahal dalam 
kenyataannya, bagi kaum perempuan memiliki peran gender dalam mendidik 
anak, merawat dan mengelola kebersihan dan keindahan rumah tangga yang 
merupakan suatu kontruksi kultural dalam masyarakat tertentu (Nugroho, 2008:8). 
Secara umum perempuan sering dikatakan “Ratu rumah tangga atau ibu 
rumah tangga”. Karena ratu relatif menunjukkan status yang relatif tinggi, tetapi 
dalam hal ini hanya pada lingkup rumah tangga yang dikaitkan dengan jenis kerja 
reproduksi. Kerja reproduksi diartikan sebagai kerja pengasuhan anak, 
pendidikan, sosialisasi, penyiapan dan pengadaan makanan, membersihkan 
rumah, mengurus anggota keluarga yang sakit. 
Untuk lebih memahami peran perempuan selain sebagai istri untuk suami 
dalam rumah tangga perempuan juga berfungsi melakukan semua pekerjaan 
rumah tangga lainnya yang lebih dikenal dengan kerja reproduksi, oleh karena itu 
kerja reproduksi yang dimaksud akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kerja Pengasuhan Anak 
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Keluarga merupakan wadah dari orang-orang yang dipersatukan melalui 
perkawinan seperti ayah, ibu, dan anak-anak serta orang lain yang masih 
mempunyai hubungan darah. Keluarga merupakan tempat dimana manusia 
dilahirkan, dibesarkan, dan mendapat pendidikan. 
Dalam sebuah keluarga orang tua mempunyai tanggung jawab utama 
dalam mengasuh anak-anaknya. Perempuan sebagai seorang ibu dianggap 
mempunyai peran penting dalam pengasuhan anak karena ibu lebih memiliki 
banyak waktu dengan anak-anaknya dirumah dibandingkan suami yang harus 
bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah untuk keluarga. 
Anak mendapatkan pergaulan pertama kali dalam keluarga, sehingga cara-
cara dan bentuk-bentuk pengasuhan yang diberikan oleh orang tua khususnya 
perempuan sebagai ibu akan mencerminkan kehidupan dan penghidupan 
anak-anaknya. Oleh karena itu peran perempuan sebagai seorang ibu dalam 
mengasuh anak-anaknya dalam keluarga harus dilakukan sepenuh hati agar 
anak-anaknya menjadi manusia yang dapat diandalkan khusunya dalam 
keluarga maupun dalam masyarakat pada umumnya. 
2. Pendidikan dan Sosialisasi 
Konsep lain yang secara umum digunakan untuk menunjukkan peran 
perempuan dalam pelestarian nilai sosial budaya adlah perempuan sebagai 
“pendidik pertama dan utama” dari anak-anaknya. Anak-anak merupakan 
generasi penerus dari suatu kelompok dan bangsa. Tugas seorang perempuan 
yang paling penting adalah menghasilkan manusia yang baik dan berguna. 
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Perempuan dikatakan “pendidik pertama dan utama” bagi anak-anaknya 
karena melalui perempuan sebagai seorang ibu dalam rumah tangga anak-
anakn mengenal dan mengetahui norma dan nilai yang berlaku pada 
kelompok dalam masyarakat. Dari perempuan/ibu seorang anak mengenal 
dunia  luarnya dan melalui perempuan/ibu seorang anak dapat bertahan hidup 
di kancah dunia yang selalu brubah-ubah. 
Sebuah keluarga akan berdiri kuat dan berwibawa bila antara anggota 
keluarga dalam keadaan seimbang, dan keseimbangan tersebut akan tercapai 
dengan proses sosialisasi yang demokratis, artinya suami dan istri dalam 
suatu rumah tangga harus memiliki pemahaman yang sama dalam hal 
keutuhan rumah tangga baik pemahaman tersebut didasari oleh kesadaran 
maupun pengorbanan. 
Perempuan/ibu lebih memiliki peran penting dalam melakukan sosialisasi 
baik kepada suami, anak-anak maupun anggota keluarga lain yang masih 
keluarga. Dikatakan perempuan/ibu yang memiliki peran penting dalam 
proses sosialisasi tersebut karena perempuan/ibu lebih memeilki banyak 
waktu di rumah dibanding suami. Perempuan lebih dekat dengan anak-
anaknya, hal ini terjadi karena frekwensi bertemu ibu dan anak maupun 
anggota keluarga lain yang masih keluarga lebih banyak dibanding suami 
sehingga hubungan emosional yang terjalin lebih kuat.  
Peran perempuan sebagai ibu dalam rumah tangga harus mampu 
mengatasi masalah yang timbul baik di dalam maupun di luar lingkungan 
rumah tangga. Masalah-masalah yang timbul dapat teratasi dengan 
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melakukan sosialisasi antara anggota keluarga yang bersangkutan. Dengan 
demikian peran perempuan sebagi ibu rumah tangga meliputi pengembangan 
dan pemanfaatan falsafah hidup keluarga dan formulasi pencapaian tujuan 
keluarga, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, keterlibatan 
kegiatan fisik dalam rumah tangga serta menciptakan suasana persahabatan 
kekeluargaan dengan kelompok lainnya dalam lingkungan sekitarnya. 
3. Penyiapan dan Pengolaan Makanan 
Sebagaimana anggapan masyarakat pada umumnya bahwa laki-laki 
bertugas sebagai pencari nafkah dan berorientasi keluar rumah, sedangkan 
perempuan mengasuh anak serta menyiapkan segala keperluan rumah 
misalnya penyiapan dan pengolaan makanan untuk suami, anak maupun 
anggota keluarga lain yang masih keluarga. 
Ketika seorang suami bekerja di luar rumah mencari nafkah untuk 
keluarga maka seorang istri bekerja di dalam rumah menyiapkan makanan 
untuk suami ketika pulang kerja sekaligus untuk anak-anaknya dan anggota 
keluarga lain yang masih dalam satu rumah. 
Dalam hal peran perempuan sebagi ibu rumah tangga yaitu perempuan 
bekerja di sektor domestik, merupakan sesuatu yang sudah “alamiah” sesuai 
dengan pembagian kerja dimasyarakat, yakni perempuan mengurus rumah 
tangga, laki-laki bekerja mencari penghasilan. Pembagian pekerjaan seperti 
inilah yang menjadi salah satu sokoguru kehidupan masyarakat yang 
harmonis. 
4. Membersihkan Rumah dan Mengurus Anggota Keluarga yang Sakit 
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Kondisi perempuan yang selalu mendapat hambatan dalam melakukan 
aktualisasi diri yang lebih baik terutama dalam upaya menjalankan peran 
sosial budaya yang setara dengan laki-laki dapat terlihat dari peran 
perempuan yang tidak pernah terlepas dari pekerjaan rumah tangga. 
Sifat-sifat yang dilabelkan kepada kaum perempuan yaitu kaum 
perempuan bersifat memelihara, rajin, keibuan, penyabar, penyayang, lemah 
lembut selalu dianggap cocok untuk pekerjaan pada wilayah domestik 
semata termasuk membersihkan rumah. Rumah merupakan wadah dimana 
sebuah keluarga berkumpul bersama. Rumah merupakan cerminan keluarga 
yang harmonis oleh karena itu kebersihan rumah akan membuat anggota 
keluarga merasa nyaman dan betah di rumah. 
Selain itu perempuan/ibu merupakan anggota keluarga yang dianggap 
paling mengetahui kondisi rumah karena perempuan/ibu merupakan anggota 
keluarga yang paling sering berada di rumah. Oleh karena itu kebersihan 
rumah dianggap tanggung jawab perempuan/ibu.  
Dilihat dari beban kerja perempuan, perempuan masih cenderung terpola 
dalam suatu perang tanggung jawab yang berlebihan. Dalam mengemban 
beban kerja dalam sektor domestik yang berat serta rutinitas yang tiada henti 
ini, perempuan masih tetap menunjukkan kesetiaan kepada suami, anak dan 
anggota keluarga lainnya, kepatuhan dan kepasrahan perempuan terhadap 
perannya dalam rumah tangga merupakan syarat mutlak dalam menjamin 
kesinambungan dalam rumah tangga (Wiwin, 2009:25). 
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Berbagai budaya di Indonesia, membentuk dan mempengaruhi terjadinya 
subordinasi terhadap perempuan dan bayang-bayang kekuasaan laki-laki melekat 
erat pada diri perempuan. Kehidupan perempuan sebagai pendamping suami 
menyangkut masalah publik dalam hal upacara rambu solo’ harus mendapat izin 
suaminya, dan tidak berlaku sebaliknya.  
Konsep pembagian kerja secara seksual dewasa ini, meskipun tidak lagi 
dipandang sebagai sesuatu yang ketat dan harus membatasi peran kaum 
perempuan hanya dalam ruang lingkup rumah tangga, namun hal tersebut tidak 
serta-merta mengabaikan fungsi dan tanggung jawab perempuan dalam urusan 
rumah tangga. Bahkan dalam beberapa kasus seperti adat Toraja dalam upacara 
rambu solok ditemukan bahwa fungsi dan peran kaum perempuan dalam suatu 
rumah tangga menjadi bertambah sebagai akibat dari keikutsertaan mereka dalam 
aktifitas di luar rumah.  
Adapun peran perempuan dalam upacara rambu solo’, yaitu: 
1. Ma’papangan 
Sebuah ritual dari upacara adat syukuran dan kedukaan. Dalam 
penyambutan tersebut diikuti dengan kegiatan menyuguhkan sirih pinang 
dan permen oleh keluarga (perempuan) secara teratur, tertib dengan 
menggunakan alat-alat kebesaran antara lain, sepu’ panganan, salappa. 
Penyuguhan sirih secara hormat kepada tamu dan diiringi dengan ucapan 
yang menggambarkan kerendahan hati dalam menyuguhkan sirih agar dapat 
diterima baik oleh tamu (Goemawan dkk, 2003:101). 
2. Ma’pairuk 
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Ma’pairuk dalam upacara Rambu Solo’ yaitu kegiatan ibu-ibu yang 
bergotong royong membantu keluarga menyuguhkan hidangan secara 
hormat yang berupa aneka kue dan minuman untuk tamu dalam acara 
upacara Rambu Solo’. 
3. Ma’tumbukki 
Ma’tumbukki dalam upacara Rambu Solo’ adalah kegiatan menumbuk 
padi pada lesung yang dilakukan beberapa wanita untuk membuat irama 
musik tradisonal yang fungsinya untuk mengiringi kerbau-kerbau yang akan 
diarak keliling kampung dan pemakaman bersama sejumlah wanita dari 
keluarga yang berduka.  
 
B. Tinjauan Upacara Rambu Solo’ 
Secara harfiah upacara adat kematian dan pemakaman di Tana Toraja oleh 
masyarakat toraja disebutnya dengan aluk rambu solo’, terdiri atas tiga kata, yakni 
aluk berarti keyakinan atau aturan, rambu berarti asap atau sinar dan solok berarti 
turun. Berdasarkan makna itu, maka pengertian aluk rambu solo’ adalah upacara 
yang dilaksanakan pada waktu sinar matahari mulai terbenam atau turun. Kata 
lain aluk rambu solo’ dalam bahasa toraja , adalah aluk rampe matampu’, yakni 
aluk berarti keyakinan, aturan, rampe berarti sebelah, bahagian, matampu’ berarti 
berat. Jadi aluk rampe matampu’ berarti upacara yang dilakukan pada sebelah 
barat dari rumah atau tongkonan (Natsir, 2007: 51). 
Upacara rambu solo’ adalah upacara yang berkaitan dengan kematian dan 
kedukaan, yang diatur dalam aluk rampe matampu atau aturan upacara yang 
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dilaksanakan pada sore hari (Akin, 2003: 25). Bagi masyarakat Toraja sebelum 
terjadinya upacara Rambu Solo’ maka orang yang meninggal itu dianggap sebagai 
orang sakit. Karena statusnya masih ‘sakit’, maka orang yang sudah meninggal 
tadi harus dirawat dan diperlakukan layaknya orang yang masih hidup, seperti 
menemaninya, menyediakan makanan, minuman dan rokok atau sirih. Hal-hal 
yang biasanya dilakukan oleh arwah, harus terus dijalankan seperti biasanya. 
Adapun proses pelaksanaan upacara rambu solo’ meliputi 3 tahap, yaitu: 
1. Persiapan  
Untuk menyiapkan upacara rambu solok, beberapa persiapan yang harus 
dilakukan meliputi: 
a) Pertemuan keluarga  
Pertemuan keluarga orang yang wafat, baik dari pihak ibu maupun 
bapak, dilakukan untuk membicarakan ahli waris, tingkat upacara yang 
akan dilakukan, tempat pelaksanaan upacara, persediaan kurban 
sekaligus memperhatikan status sosial atau kasta orang yang meninggal 
tersebut.  
Pertemuan keluarga itu, berupaya untuk mengambil keputusan dan 
harus disetujui oleh semua pihak utamanya ahli waris/keturunannya. 
Pertemuan seperti itu juga dihadiri oleh ketua-ketua adat dan pemerintah. 
Secara rinci keputusan yang harus diambil dalam pertemuan keluarga itu, 
adalah pertama penentuan/kesepakatan tentang tingkat upacara 
pemakaman. Tingkat upacara itu disesuaikan dengan kemampuan 
menyediakan hewan kurban dan strata sosial orang meninggal. Kedua 
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penentuan jumlah hewan kurban, berdasarkan hewan-hewan yang 
disiapkan oleh ahli waris maupun bukan ahli waris. Ketiga, juga harus 
disepakati mengenai tempat pelaksanaan upacara, misalnya di rumah 
tempat meninggalnya atau ditetapkan di Tongkonan. Keempat, 
membicarakan mengenai persiapan pondok upacara. Persiapan pondok 
itu ada yang sudah disiapkan sepenuhnya oleh keluarga inti, tapi ada juga 
yang disiapkan oleh tiap-tiap keluarga ahli waris dan bukan ahli waris. 
Persiapan pondok-pondok upacara itu, dikerjakan secara gotong royong 
yang dibantu oleh masyarakat sekitarnya.   
b) Pembuatan pondok upacara terdiri dari dua macam, yaitu yang ada di 
halaman rumah orang yang wafat dan di lapangan upacara. Pondok-
pondok itu diatur secara teratur mengelilingi tempat jenazah (tempat 
mengatur acara pemakaman), yang diatur oleh petugas-petugas upacara, 
termasuk dalam hal ini penyiapan pondok-pondok tempat menginap para 
tamu. Pondok-pondok yang dibangun tersebut, juga harus disesuaikan 
dengan kasta atau strata sosial yang akan diupacarakan. Itulah sebabnya 
sehingga setiap upacara pemakaman (setiap kelompok keluarga) terlihat 
perbedaan-perbedaan ragam hias pada pondoknya, misalnya ada yang 
berukir, menggunakan/memasang longa (bangunan menjulang tinggi). 
c) Persediaan Peralatan Upacara, termasuk alat yang berkaitan dengan 
upacara, peralatan makan, peralatan tidur dan lain-lain. Dalam kaitan 
dengan peralatan upacara misalnya perhiasan-perhiasan, alat saji dan 
kurban. Peralatan-peralatan upacara yang tidak boleh kurang dari 
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semestinya, seperti tombi-tombi, gendang, bombongan dan beberapa 
macam pandel atau bendera upacara. Termasuk dalam persiapan ini, 
adalah persiapan Tau-Tau (Patung orang yang meninggal), khususnya 
dalam upacata tingkat Rapasan.  
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan upacara rambu solok terbagi menjadi dua tahap, yaitu: 
a) Aluk Pia atau Aluk Banua 
Pada upacara pemakaman di halaman rumah, jenazah tetap di rumah 
duka. Upacara tahap pertama ini digelar 4 hari berturut-turut. Pada hari 
pertama dilakukan persembahan sesaji berupa kerbau dan babi, dengan 
diiringi nyanyian semalam suntuk (ma’badong). Di hari pertama ini, 
dilakukan juga perubahan letak jenazah sekaligus status mayat berubah 
menjadi to makula, yaitu orang yang dianggap benar-benar telah wafat.  
Hari kedua, selain tetap melantunkan nyanyian semalam suntuk, 
keluarga menerima masyarakat dan kerabat yang biasanya datang dengan 
membawa sumbangan berupa hewan atau mata uang. Sumbangan ini 
sebagai tanda bahwa kelak jika sang penyumbang juga menyelenggarakan 
upacara, maka yang disumbang harus mengembalikannya, meskipun tidak 
dianggap sebagai utang. Para tamu biasanya akan memperkenalkan 
kerabat masing-masing sehingga dari sini mereka akhirnya saling 
mengetahui jalinan kekerabatan mereka. 
Pada hari ketiga diadakan dua ritual. Pertama yaitu ma’badong, 
penyembelihan babi di pagi hari oleh to mebalun di mana semua orang 
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berpakaian hitam sebagai tanda berkabung. Kedua ma’batang, 
penyembelihan kerbau di lapangan dan dilanjutkan dengan pembacaan 
mantra pujian pada leluhur dari atas menara daging (bala’ kayan). 
Di hari keempat dilakukan ritual memasukkan jenazah ke dalam 
sebuah peti kayu. Kayu yang digunakan harus kayu yang sudah mati (kayu 
mate) dan menjadi simbol bahwa jenazah telah benar-benar mati. 
b) Aluk Palao atau Aluk Rante 
Tahap ini digelar di lapangan dengan 4 prosesi, yaitu: 
 Mangisi Lantang 
Mangisi lantang berarti mengisi pondok-pondok upacara yang 
telah disiapkan sebelumnya. Pihak keluarga yang telah disediakan 
pondok harus menempati masing-masing dan membawa 
persediaan/kebutuhan logistik yang dibuthkan selama acara 
pemakaman berlangsung. Disini nampak bahwa partisipasi 
keluarga dalam upacara tersebut, bukan saja ikut serta dalam 
upacara akan tetapi harus mempersiapkan segala sesuatunya 
termasuk perlengkapannya. Kegiatan ini membutuhkan waktu dua 
hari, juga dilakukan kegiatan kebaktian atau ibadah di halaman 
Tongkonan pada sore hari. Dalam acara tersebut dipotong satu ekor 
kerbau dan satu ekor babi. 
 Ma’palao dan Ma’pasonglo 
Ma’pasonglo artinya memindahkan jenazah dari lumbung ke 
lakkian (Bala’kan) yang terletak dilokasi rante atau lapangan. 
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Dalam acara itu didahului dengan kegiatan ibadah kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan makan bersama. Pada upacara 
Ma’palao diikuti oleh arak-arakan dengan membawa alat-alat 
upacara, seperti bombongan/gong, tombi/bendera, kerbau, bullean 
to tuo, bullean tau-tau. Arak-arakan itu secara teratur menuju 
lapangan/rante tempat pelaksanaan upacara pemakaman. 
 Allo Katongkonan 
Hari dimana pihak keluarga yang berduka menerima tamu-
tamu baik keluarga maupun kerabat lain yang datang dalam 
pelaksanaan upacara pemakaman. Penerimaan tamu yang 
dimaksudkan disini adalah penerimaan secara adat. Penerimaan 
khusus itu dilakukan, karena juga dilakukan pencatatan barang 
bawaan keluarga baik berupa hewan atau benda lain seperti 
makanan dan lain-lain. Penerimaan tamu dengan mencatat barang 
bawaannya, dilakukan oleh panitia di tempat penerimaan tamu 
yang biasanya dilakukan di tempat yang menyerupai pos dan 
masuk secara bergiliran. 
 Allo Katorroan 
Allo Katorroan, adalah waktu yang tidak melakukan aktifitas 
upacara. Acara penting pada hari itu adalah membicarakan 
persiapan acara puncak pemakaman yang dilakukan oleh pihak 
keluarga dan panitia. Pembicaraan itu meliputi persiapan upacara 
Mantaa Padang (Mantunu), yaitu puncak upacara/pesta 
  22 
pemakaman dan disepakati kembali mengenai jumlah kerbau yang 
akan dipotong dan hal-hal lain yang berkaitan dengan upacara 
puncak pemakaman yang disebut Mantaa. 
 Manta Padang 
Manta padang, acara puncak yaitu pemotongan kerbau yang 
telah disepakati sebelumnya. Daging kerbau kemudian dibagikan 
kepada keluarga dan kerabat sesuai adat dan acara pembagian 
daging itu dilakukan oleh Toparengnge/Ambek Tondok bersama 
panitia yang disebut seksi Ma’lalan Ada’. Terkadang ada kerbau 
yang dibiarkan hidup tapi sudah diniatkan untuk disembelih dan 
disumbangkan untuk masyarakat. 
3. Penutup (Ma Aa) 
Ma Aa adalah akhir dari rangkaian Upacara Rambu Solok. Adapun 
kegiatan pemakaman jenazah yang diupacarakan, yaitu: 
a) Penurunan jenazah dari Lakkian/Bala’kan 
b) Ibadah pemakaman 
c) Ungkapan belasungkawa 
d) Ucapan terima kasih dari keluarga 
e) Pemakaman jenazah ke tempat yang telah disepakati keluarga. Tempat 
pemakaman itu seperti di Leang dan Patane (bentuk wadah 
pemakaman yang sudah dibuat dari bahan batu merah dan semen) 
(Sitonda, 2005:75).  
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C. Landasan Teori 
1. Teori Gender 
Secara umum gender dapat didefinisikan sebagai perbedaan peran, 
kedudukan dan sifat yang dilekatkan pada kaum laki-laki maupun perempuan 
melalui kontruksi secara sosial maupun kultural (Nurhaeni, 2009:19). Wanita 
dikenal lemah lembut, keibuan, dan emosional sehingga cocok untuk 
mengerjakan tugas tugas domestik yang membutuhkan kesabaran. Laki-laki 
juga dianggap kuat, rasional dan perkasa oleh masyarakat di posisikan di 
sektor publik guna mencari nafkah bagi keluarganya. Melalui proses 
sosialisasi yang panjang, perbedaan-perbedaan gender yang merupakan 
konstruksi sosial yang dianggap sebagai kodrat yang seakan-akan tidak bisa 
diubah lagi dan menjadikan seorang laki-laki dan wanita untuk berperan 
sebagaimana perbedaan gender tersebut (Ridwan, 2012:39).  
Teori ini memandang pembagian peran sosial berdasarkan jenis kelamin 
itu sebagai manifestasi dari budaya masyarakat setempat, sehingga tidak bisa 
berlaku universal. Dengan demikian pembentukan sifat yang berbeda sering 
disebut dengan sifat-sifat feminim dan maskulin merupakan hasil dari proses 
sosial budaya masyarakat, bahkan bisa lebih khusus lagi yaitu dapat dibentuk 
melalui pendidikan dan latihan. 
2. Teori Interaksi Simbolik 
Kehidupan bermasyarakat terbentuk melalui proses interaksi dan komunikasi  
antar individual dan antar kelompok dengan menggunakan simbol-simbol yang 
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dipahami maknanya melalui proses belajar. Interaksi simbolik menunjuk pada 
sifat khas dari interaksi antar manusia. Tanggapan seseorang tidak dibuat secara 
langsung terhadap tindakan orang lain, tetapi didasarkan atas “makna” yang 
diberikan terhadap orang lain itu. Interaksi antara individu, diantarai oleh 
penggunaan simbol-simbol, interpretasi atau dengan saling berusaha untuk 
memahami maksud dari tindakan masing-masing. Meskipun norma-norma, nilai-
nilai sosial dan makna dari simbol-simbol itu memberikan pembatasan terhadap 
tindakannya, namun dengan kemampuan berpikir yang dimilikinya manusia 
mempunyai kebebasan untuk menentukan tindakan dan tujuan-tujuan yang 
hendak dicapainya.  
 
D. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan anggapan bahwa kaum perempuan bersifat memelihara, rajin, 
keibuan, penyabar, lemah lembut, maka sifat-sifat ini akan sangat cocok untuk 
menjadi ibu rumah tangga dan sekaligus bukan kepala rumah tangga, akibatnya 
semua pekerjaan domestik menjadi tanggung jawab kaum perempuan/ibu. Karena 
semua pekerjaan domestik atau pekerjaan rumah tangga menjadi tanggung jawab 
kaum perempuan maka beban pekerjaan perempuan menjadi lebih berat. 
Pekerjaaan menjaga kebersihan rumah, kerapihan rumah tangga, mulai mengepel 
lantai, memasak, mencuci, memelihara dan mengasuh anak, memelihara dan 
menjaga anggota rumah tangga yang sakit, mencari dan mengambil air bersih 
sampai-sampai mencari dan mengambil kayu bakar adalah beban perempuan  
(Pandu, 2012:47). 
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Salah satu nilai yang sangat mencolok  dan menurut keyakinan suku asli 
Toraja yang bermukim di Kecamatan Makale tidak dapat bergeser begitu saja 
adalah nilai patriarki. Dimana laki-laki memiliki andil besar dalam menentukan 
segala sesuatu yang akan dilakukan oleh anggota keluarga, dalam hal ini istri dan 
anak-anaknya, baik itu di dalam lingkup rumah tangga/sektor domestik maupun di 
luar rumah tangga/sektor publik. 
Peran perempuan suku Toraja dalam wilayah domestik hampir sama 
dengan peran perempuan pada umumnya. Mereka juga mengerjakan berbagai 
pekerjaan rumah tangga misalnya memasak, mencari sayuran, mencuci, 
mmembersihkan rumah, mengurus anak sampai mengurus anggota keluarga yang 
sakit. Semua pekerjaan rumah tangga tetap dikerjakan dengan baik karena mereka 
menganggap pekerjaan tersebut adalah kewajiban. Walaupun nilai patriarki serta 
pembagian peran antara laki-laki dan perempuan itu masih berdasarkan sifat 
alamia manusia namun perempuan suku toraja tetap melakukan aktifitasnya dan 
bahkan mampu berperan penting dalam upacara rambu solo’. 
Peran perempuan toraja di sektor domestik maupun dalam upacara rambu 
solo’ diatas, menunjukkan bahwa walaupun suku toraja masih menjunjung tinggi 
nilai patriarki, akan tetapi peluang perempuan untuk melakukan peran ganda tetap 
terbuka misalnya dalam upacara rambu solo’, dimana perempuan berperan 
penting dalam pelaksanaan ritual-ritualnya. 
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Adapun Kerangka Konseptual dapat dilihat dibawa ini: 
 
   
 
 
  
 
 
 
 
E. Definisi Fokus 
1. Kontribusi : keikutsertaan, keterlibatan atau kepedulian individu atau 
kelompok terhadap suatu kegiatan. 
2. Peran : perilaku atau tugas yang diharapkan, dilaksanakan seseorang 
berdasarkan kedudukan atau status yang dimilikinya. 
3. Upacara Rambu Solo’ : upacara yang berkaitan dengan kematian 
dan kedukaan, yang diatur dalam aluk rampe matampu atau aturan 
upacara yang dilaksanakan pada sore hari 
 
 
Prosesi Upacara 
Rambu Solo’ 
Kontribusi 
Perempuan 
Peran 
Perempuan 
1. Tenaga 
2. Dana 
3. Waktu 
4. Pemikiran/Idea 
 
1. Ma’papangan 
2. Ma’pairuk 
3. Ma’tumbukki 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang di lakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
Kualitatif. Penelitian kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat 
fenomenologis yang mengutamakan penghayatan. Berusaha memahami dan 
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam 
situasi tertentu (Husaini, 2009:78). 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif 
ini digunakan karena berkaitan dengan topik dan masalah yang dibahas 
yaitu mengenai konflik sosial antarpemerintah daerah dengan masyarakat. 
Pendekatan kualitatif ini digunakan agar mampu memahami, 
menggambarkan dan menjelaskan berbagai latar belakang masalah 
penelitian ini secara mendalam dapat dipertanggungjawabkan. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan, yaitu 12 
Juni sampai 6 Juli 2016. Pada waktu tersebut peneliti melakukan observasi 
dan wawancara pada lokasi penelitian dan fokus peneltian, lokasi Penelitian 
ini berada di Kelurahan Tondon Mamullu Kecamatan Makale Kabupaten 
Tana Toraja. Peneliti memilih lokasi ini karena di Kelurahan Tondon 
Mamullu terdapat upacara rambu solo’ yang sementara berlangsung. 
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C. Tipe dan Dasar Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah Deskriptif. 
Penelitian Deskriptif dapat menggambarkan suatu gejala serta peristiwa yang 
terjadi  pada masyarakat. Dalam penelitian ini peneliti mencoba menjelaskan 
dan menguraikan tentang kontribusi dan peran perempuan dalam prosesi 
upacara rambu solo’ di Kabupaten Tana Toraja. 
2. Dasar Penelitian 
Dasar Penelitian ini adalah Studi Kasus. Studi kasus dikenal sebagai 
studi yang bersifat komprehensif, intens, rinci dan mendalam serta lebih 
diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang 
bersifat kontemporer, kekinian (Burhan Bungin, 2012:20). Dengan 
menggunakan metode kualitatif maka peneliti berusaha untuk menghasilkan 
gambaran atau lukisan secara nyata, sistematis dan akurat sesuai dengan 
data di lapangan dengan menentukan beberapa informan di masyarakat yang 
ada di Kabupaten Tana Toraja. 
Esensi studi kasus, kecendurungan utama dari semua jenis studi 
kasus adalah mencoba menjelaskan keputusan-keputusan tentang mengapa 
studi tersebut di pilih, bagaimana implementasinya, dan apa hasilnya. 
(Schramm,1971). Defenisi Studi Kasus sebagai berikut: 
1. Menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, 
bilamana: 
2. Batas-batas antarfenomena dan konteks tak tampak dengan 
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tegas; dan dimana: 
3. Multisumber bukti di manfaatkannya (Robert K.Yin, 
D. Teknik Pemilihan Informan 
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan (purposive 
sampling). Dimana penentuan informan dilakukan secara sengaja berdasarkan 
atas kriteria dan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang diambil yaitu 
perempuan (Kelompok Dasa Wisma) di Kelurahan Tondon Mamullu 
Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja  dipilih sebanyak tujuh orang 
yang benar-benar berperan penting dalam Prosesi Upacara Rambu Solo’ dan 
dianggap mampu memberikan data yang akurat tentang apa yang akan ingin 
dicapai dalam penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting serta data 
yang digunakan harus valid. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung 
dari tempat penelitian, dan untuk melengkapi data yang dilakukan. Pada 
pengumpulan data primer, peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data antara lain: 
a) Observasi/Pengamatan 
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasarsemua 
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
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yaitu fakta mengenai dunia kenyatan yang di peroleh melalui observasi. 
Data itu di kumpulkan dan seiring dengan bantuanberbagai alat yang 
sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan 
elektron) maupun yang sangat jauh (bendaruang angkasa) dapat di 
observasi dengan jelas. Dalam hal ini, observasi dilakukan oleh peneliti 
secara langsung dengan mengamati kelompok dasa wisma  (kelompok 
ibu-ibu) yang berperan dalam prosesi upacara rambu solo’. 
b) Wawancara Mendalam  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permaslahan yang harus di teliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari respon yang lebih mendalam. (Sugiyono, 
2014:72). 
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung yang dilakukan untuk mendapatkan keterangan dengan 
jelas. Wawancara dilakukan secara mendalam (indepth interview) yang 
dipandu dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan agar 
wawancara lebih terarah.  
2. Data Sekunder 
 Data sekunder diperoleh melaui dokumentasi. Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya karya monumental dari seseorang Pengumpulan data melalui studi 
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang sudah tersedia pada berbagai 
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instansi seperti data-data tentang monografi/profil desa serta arsip yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian. Selain itu penulis melakukan studi dokumentasi 
dengan menghimpun data dan merekam data yang bersifat dokumentatif, seperti 
foto-foto kegiatan, kebijakan dan lainnya. Berikut data sekunder yang ditemukan 
selama masa penelitian: 
1. Pernyataan informant yang ditentukan sesuai dengan karakteristik 
informan, diantara mereka terdiri dari, ibu-ibu dasawisma Kelurahan 
Tondon Mamullu, keluarga (perempuan) korban yang berduka dan Tokoh 
adat yang hadir pada saat upacara rambu solok. 
2. Beberapa hasil foto dokumentasi pada saat observasi lapangan 
(Terlampir). 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitan ini adalah dengan 
metode deskriptif kualitatif, dimana penulis menggambarkan masalah yang 
terjadi dengan menggunakan argumen yang jelas yang diperoleh dari 
mewawancarai informan dengan metode wawancara mendalam. Selanjutnya 
data dan informasi tersebut dianlisis secara kualitatif. Proses analisa data 
dimulai dengan menelaah terlebih dahulu seluruh data yang tersedia, 
kemudian menyimpulkannya secara induktif. Beberapa alur dalam 
menganalisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Reduksi Data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data, setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori,dan sejenisnya dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. 
3. Kesimpulan atau Verifikasi, langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 
GAMBARAN SINGKAT OBYEK PENELITIAN 
Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian 
yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian ini. Adapun hal-hal yang akan 
dikemukakan dalam bab ini terdiri dari sejarah, keadaan geografis, dan keadaan 
demografi Kelurahan Tondon Mamullu, Kecamatan Makale, Kabupaten Tana 
Toraja. 
A. Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Tana Toraja 
Kabupaten Tana Toraja merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan, yang terletak di bagian utara Provinsi Sulawesi Selatan. 
Ibukotanya adalah Makale, sebuah kota berhawa sejuk yang berada pada daerah 
ketinggian sekitar 125-3.075 mdpl. 
Kabupaten Tana Toraja secara geografis terletak antara 119022”14,322’-
12002”37,566’ Bujur Timur dan 2044”21,296’-3023”23,505’ Lintang Selatan, 
yang merupakan pusat kegiatan pariwisata budaya di Provinsi Sulawesi Selatan 
dan sebagai pintu gerbang antara Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan. Secara 
administrasitif wilayah, Kabupaten Tana Toraja berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Toraja Utara. 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Mamasa Provinsi 
Sulawesi Barat. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan 
Kabupaten Pinrang. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu. 
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Kondisi topografi Kabupaten Tana Toraja relatif bergelombang dan berbukit, 
sedangkan topografi datar relatif sedikit. Kawasan yang mempunyai kemiringan 
lahan datar (0-8%) pada umumnya berada di daerah di sebelah timur dan lahan-
lahan sepanjang jalan poros. Selanjutnya kawasan yang mempunyai kemiringan 
lahan 8-15% tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Tana Toraja, sedangkan 
kemiringan lahan di atas 40% pada umumnya berada di sebelah barat kecamatan 
Simbuang, Kecamatan Bonggakaradeng, Kecamatan Masanda dan beberapa 
kecamatan lainnya merupakan kawasan lindung. 
Keadaan hidrologi di Kabupaten Tana Toraja dapat diamati dengan adanya 
air tanah yang bersumber dari air hujan yang sebagian mengalir di permukaan 
(runoff) dan sebagian lagi meresap ke bumi. Pada umumnya air permukaan yang 
terdapat di Kabupaten Tana Toraja berasal dari sungai saddang yang merupakan 
salah satu sungai terpanjang yang berada di Sulawesi Selatan serta beberapa 
sungai-sungai yang mengalir di wilayah tersebut diantaranya sungai Mai’ting, 
sungai Saluputti, sungai Maulu, sungai Surame, sungai Sarambu yang pada 
umumnya bersumber dari mata air pegunungan. Untuk jenis air ini sebagian besar 
dipergunakan untuk keperluan pertanian, pariwisata (arung jeram) dan rumah 
tangga, sedangkan untuk air tanah dangkal dapat diperoleh dari sumur gali dengan 
kedalaman sekitar 10-15 meter dengan kualitas air yang cukup memenuhi syarat-
syarat kesehatan. Untuk jenis air ini dipergunakan oleh sebagian besar masyarakat 
sebagai sumber air untuk keperluan rumah tangga. 
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Kabupaten Tana Toraja termasuk daerah yang beriklim tropis basah, 
temperatur rata-rata berkisar antara 15°c-28°c dengan kelembaban udara antara 
82- 86%, curah hujan rata-rata 1.500 mm/thn sampai lebih dari 3.500 mm/tahun.  
Dalam RTRWN dijelaskan pada wilayah Kabupaten Tana Toraja terdapat 
Wilayah Sungai yakni Sungai Saddang dengan panjang 182 km yang merupakan 
sungai lintas provinsi (Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat). Selanjutnya 
dalam RTRW Provinsi Sulawesi Selatan dipertegas lagi bahwa Sungai Saddang 
merupakan bagian dari Satuan Wilayah Sungai (SWS) Saddang dengan luas DAS 
6.696,10 km2 yang melintasi 2 provinsi dan 5 kabupaten, yakni masing-masing 
Kabupaten Tana Toraja, Toraja Utara, Mamasa, Enrekang, dan Pinrang. (Lihat 
Tabel 4.1. Daerah Aliran Sungai di Wilayah kabupaten Tana Toraja dan Peta 2.1. 
Peta Daerah Aliran Sungai di Wilayah Kabupaten Tana Toraja). 
Tabel 4.1. 
Daerah Aliran Sungai (DAS) di Wilayah Kabupaten Tana Toraja 
 
 
 
 
 
   Sumber: RTRW Kabupaten Tana Toraja 2011 
Luas wilayah Kabupaten Tana Toraja tercatat 205.430 Ha dengan luas area 
terbangun 2.956 Ha, meliputi 19 kecamatan yang terdiri dari 112 Lembang dan 47 
Kelurahan, dimana Kecamatan Malimbong Balepe dan Kecamatan 
No Nama DAS Luas (Ha) 
1. DAS Saddang 170.113 
2. DAS Noling 4.780 
3. DAS Matallo 30.537 
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Bonggakaradeng merupakan 2 kecamatan terluas dengan luas masing-masing 
adalah 21.147 Ha dan 20.676 Ha. Sedangkan wilayah kecamatan dengan luas 
terkecil adalah Kecamatan Makale Utara dan Kecamatan Sangala Utara dengan 
luas masing-masing adalah 2.608 Ha dan 2.796 Ha. (Lihat Tabel 4.2. Nama, luas 
wilayah per Kecamatan dan Jumlah Kelurahan dan Peta 4.2. Peta Wilayah 
Administrasi Kabupaten Tana Toraja) 
 
Tabel 4.2 
Nama, Luas Wilayah per-Kecamatan dan jumlah Kelurahan 
 
Kecamatan 
Jumlah 
Kelurahan/ 
Lembang 
Luas Wilayah 
Administrasi Terbangun 
(Ha) (%) 
Terhadap 
Total 
(Ha) (%) 
Terhadap 
Total 
Bonggakaradeng 6 20.676 10,06 82 2,79 
Simbuang 6 19.482 9,48 85 2,62 
Rano 5 16.602 4,35 77 2,59 
Mappak 6 19.674 8,08 76 12,93 
Mengkendek 17 10.863 9,58 381 9,73 
Gandang Batu 
Sillanan 
12 3.624 5,29 287 3,05 
Sangalla 5 4.780 1,76 90 3,51 
Sangalla Selatan 5 2.796 2,33 104 3,63 
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Sumber: Tana Toraja Dalam Angka Tahun 2011 
 
B. Sejarah Kelurahan Tondon Mamullu 
Kelurahan Tondon Mamullu merupakan salah satu kelurahan dari 14 
Kelurahan dan 1 lembang yang ada di kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. 
Kelurahan Tondon Mamullu, pada awalnya lazim dikenal dengan Tongkonan 
A’pa. 
Bahwa sejak jaman Belanda, Kelurahan Tondon Mamullu menganut 
system Kerajaan di mana wilayah kekuasaan Kelurahan Tondon Mamullu dikenal 
dengan Tongkonan A’pa meliputi: 
Sangalla Utara 6 3.975 1,36 107 13,03 
Makale 15 6.170 1,93 384 5,70 
Makale Selatan 8 2.608 3,00 168 5,52 
Makale Utara 5 8.754 1,27 163 3,37 
Saluputti 9 16.327 4,26 99 6,40 
Bittuang 15 13.447 7,95 188 8,23 
Rembon 13 13.477 6,65 242 2,91 
Masanda 8 8.943 6,56 86 2,88 
Malimbong 
Balepe 
6 21.147 10,29 125 4,24 
Rantetayo 6 6.035 2,94 137 4,65 
Kurra 6 6.050 2,95 66 2,24 
Jumlah 159 205.430 100 2.946 100 
  38 
a.       Buntu Tondon 
b.      Bulo 
c.       Mamullu 
d.      Lallangan 
Dalam system pemerintahan kerajaan maka untuk menjalankan pemerintahan, 
pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan dikendalikan oleh Tanduk Tata’ 
(mentri). Tanduk Tata’ artinya orang pintar turunan raja (Mataran Patomali) Anak 
Topatalo. 
Dalam sejarah Tondon Mamullu, dikenal juga Anak Tongkonan yang dalam 
bahsa Toraja disebut Bali’ Ara’na yaitu: 
a.       Tampak Buntu 
b.      Buntu Pa’pessanan 
c.       Lambu’ 
d.      Tampang Allo 
Fungsi dari Anak Tongkonan atau Bali’ ara’na ini adalah: 
a. Penggerak dalam masyarakat adat 
b. Patner Tongkonan A’pa 
c. Mempunyai hubungan darah secara kekeluargaan dengan Tongkonan    
A’pa 
Tondon mamullu pada era kemerdekaan berada pada kota Makale namun 
karena tuntutan pembangunan maka wilayah pemerintahan selalu mengalami 
perubahan dari waktu kewaktu. Tondon Mamullu pernah satu dengan Kelurahan 
Manggau yang dikepalai oleh Puang Tarruk Kalua’ kemudian digantikan oleh 
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Alexander Laso’. Adapun wilayahnya adalah : Kamali Pentalluan, Tondon, 
Lamunan, Manggasa’, Tampo, Tondon Mamullu, Ariang, Manggau’, Santung, 
dan Botang. 
Seiring dengan perkembangan jaman serta kelancaran pelayanan kepada 
masyarakat maka pada tahun 2003 Tondon Mamullu mengalami perubahan 
menjadi 1 (satu) Pemerintahan Lembang Persiapan yang merupakan Pemekaarn 
dari Kelurahan Bombongan dan dikepalai oleh seorang Kepala Lembang 
Persiapan yaitu bapak C.T Tandingan, sampai dengan tahun 2005 berubah lagi 
menjadi suatu pemerintahan Kelurahan Tondon Mamullu dan dikepalai Y.R 
Tandililing sampai pada bulan April Tahun 2010 berhubung oleh {perkembangan 
pendekatan pelayanan kepada masyarakat maka Bupati Tana Toraja memandang 
perlu pergeseran bagi pejabat Lurah yang dipandang perlu 
dipindahkan/promosikan tempat lain karena karirnya baik/SUKSES. Maka pada 
tanggal 08 Mei 2010 terjadi pelantikan dan terima jabatan Lurah dari Y.R 
Tandililing,B.Sw ke Pejabat baru Paulus Pakau,S.Ip sampai saat ini. 
Tondon Mamullu yang lazim disebut Tongkonan A’pa sebelum 
perkembangan/Pemekaran Wilayah Pemerintahan Kelurahan Tondon Mamullu, 
dipimpin 1 (satu) orang yang disebut kepala kampong, hal ini pun secara 
bergantian melalui Musyawarah dan mufakat yang bahasa torajanya adalah 
“ma’kombongan” artinya memilih dan menetapkan seorang kepala kampong yang 
disesuaikan kebutuhan masyarakat Kelurahan Tondon Mamullu. 
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Struktur Pemerintahan Tongkonan A’pa 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Keterangan Struktur Pemerintahan 
No Nama Jabatan Tugas 
1 Tanduk Tato’ (Mentri) Menjalankan roda pemerintahan, 
pembangunan,dan pembinaan kemasyarakatan, 
wilayah berpusat di Tondon Mamullu. 
2 Ampang Banu’ (Jaksa) Membidangi peradilan wilayahnyaLamunan dan 
sekitarnya. 
3 Tete Barana’ / Tobara Pengintai/mata-mata wilayahnya, Santung, 
Manggau, Ariang dan sekitarnya. 
4 Takia’ Bassi (Panglima) Menjaga keutuhan wilayah 
Pemerintahan/Teritorial sekaligus mengeluarkan 
perintah untuk perang bila ada gangguan, 
wilayahnya Botang. 
 
Raja 
Pa’paelean 
A’pa dapat 
diperhatikan 
melalui bagan 
berikut ini: 
 
Tanduk Tata’T 
diperhatikan 
melalui bagan 
berikut ini: 
 
Takia’ Bassiona 
dapat 
diperhatikan 
melalui bagan 
berikut ini: 
 
Tete Barana’n 
struktur 
pemerintahan 
Tongkonan 
A’pa dapat 
diperhatikan 
melalui bagan 
berikut ini: 
 
JAmpang Banu’ 
A’pa dapat 
diperhatikan 
melalui bagan 
berikut ini: 
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C. Kebudayaan Tana Toraja 
Adat istiadat yang telah diwarisi masyarakat Toraja secara turun-temurun 
dalam bentuk rambu tuka’ maupun rambu solo, mewajibkan keluarga yang 
ditinggal menyelenggarakan sebuah pesta sebagai tanda penghormatan terakhir 
pada mendiang yang telah pergi selamanya (aluk rampe matampu’ atau 
mammaram mata). 
Sistem kepercayaan tradisional suku Toraja adalah kepercayaan anisme 
politeistik yang disebut aluk, atau “jalan” (kadang diterjemahkan sebagai 
“hukum”). Dalam mitos Toraja, leluhur orang Toraja datang dari surga dengan 
menggunakan tangga yang kemudian digunakan oleh suku Toraja sebagai cara 
berhubungan dengan Puang Matua, dewa pencipta.Alam semesta, menurut aluk, 
dibagi menjadi dunia atas (Surga) dunia manusia (bumi), dan dunia bawah. Pada 
awalnya, surga dan bumi menikah dan menghasilkan kegelapan, pemisah, dan 
kemudian muncul cahaya. 
Hewan tinggal di dunia bawah yang dilambangkan dengan tempat 
berbentuk persegi panjang yang dibatasi oleh empat pilar, bumi adalah tempat 
bagi umat manusia, dan surga terletak di atas, ditutupi dengan atap berbetuk 
pelana. Dewa-dewa Toraja lainnya adalah Pong Banggai di Rante (dewa bumi), 
Indo’ Ongon-Ongon (dewi gempa bumi), Pong Lalondong (dewa kematian), Indo’ 
Belo Tumbang (dewi pengobatan), dan lainnya. 
Kekuasaan di bumi yang kata-kata dan tindakannya harus dipegang baik 
dalam kehidupan pertanian maupun dalam upacara pemakaman disebut to minaa 
(seorang pendeta aluk). Aluk bukan hanya sistem kepercayaan, tetapi juga 
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merupakan gabungan dari hukum, agama, dan kebiasaaan. Aluk mengatur 
kehidupan bermasyarakat, praktik pertanian, dan ritual keagamaan. Tata cara Aluk 
bisa berbeda antara satu desa dengan desa lainnya. Satu hukum yang umum 
adalah peraturan bahwa ritual kematian dan kehidupan harus dipisahkan. Suku 
Toraja percaya bahwa ritual kematian akan menghancurkan jenazah jika 
pelaksanaannya digabung dengan ritual kehidupan. Kedua ritual tersebut sama 
pentingnya. 
1. Upacara Pemakaman 
Upacara pemakaman merupakan ritual yang paling penting dan berbiaya 
mahal. Semakin kaya dan berkuasa seseorang, maka biaya upacara 
pemakamannya akan semakin mahal. Upacara kematian ini disebut Rambu Solo’. 
Rambu Solo’ merupakan acara tradisi yang sangat meriah di Tana Toraja, karena 
memakan waktu berhari-hari untuk merayakannya. Upacara ini biasanya 
dilaksanakan pada siang hari, saat matahari mulai condong ke barat dan biasanya 
membutuhkan waktu 2-3 hari. Bahkan bisa sampai dua minggu untuk kalangan 
bangsawan. Kuburannya sendiri dibuat di bagian atas tebing di ketinggian bukit 
batu. Karena menurut kepercayaan Aluk To Dolo (kepercayaan masyarakat Tana 
Toraja dulu, sebelum masuknya agama Nasrani dan Islam) di kalangan orang 
Tana Toraja, semakin tinggi tempat jenazah tersebut diletakkan, maka semakin 
cepat pula rohnya sampai ke nirwana. 
Pesta pemakaman seorang bangsawan biasanya dihadiri oleh ribuan orang 
dan berlangsung selama beberapa hari. Sebuah tempat prosesi pemakaman yang 
disebut rante biasanya disiapkan pada sebuah padang rumput yang luas, selain 
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sebagai tempat pelayat yang hadir, juga sebagai tempat lumbung padi, dan 
berbagai perangkat pemakaman lainnya yang dibuat oleh keluarga yang 
ditinggalkan. Musik suling, nyanyian, lagu dan puisi, tangisan dan ratapan 
merupakan ekspresi duka cita yang dilakukan oleh suku Toraja tetapi semua itu 
tidak berlaku untuk pemakaman anak-anak, orang miskin, dan orang kelas rendah. 
Upacara pemakaman ini kadang-kadang baru digelar setelah berminggu-
minggu, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun sejak kematian yang 
bersangkutan, dengan tujuan agar keluarga yang ditinggalkan dapat 
mengumpulkan cukup uang untuk menutupi biaya pemakaman.Suku Toraja 
percaya bahwa kematian bukanlah sesuatu yang datang dengan tiba-tiba tetapi 
merupakan sebuah proses yang bertahap menuju Puya (dunia arwah, atau akhirat). 
Dalam masa penungguan itu, jenazah dibungkus dengan beberapa helai kain dan 
disimpan di bawah tongkonan. Arwah orang mati dipercaya tetap tinggal di desa 
sampai upacara pemakaman selesai, setelah itu arwah akan melakukan perjalanan 
ke Puya. 
Penyembelihan kerbau adalah bagian lain dari pemakaman.  Semakin 
berkuasa seseorang maka semakin banyak kerbau yang disembelih. 
Penyembelihan dilakukan dengan menggunakan golok. Suku Toraja percaya 
bahwa arwah membutuhkan kerbau untuk melakukan perjalanannya dan akan 
lebih cepat sampai di Puya jika ada banyak kerbau. Penyembelihan puluhan 
kerbau dan ratusan babi merupakan puncak upacara pemakaman yang diringi 
musik dan tarian para pemuda yang menangkap darah yang muncrat dengan 
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bambu panjang. Sebagian daging tersebut diberikan kepada para tamu dan dicatat 
karena hal itu akan dianggap sebagai utang pada keluarga almarhum. 
2. Ritual Rambu Tuka’ 
Tondon Mamullu mengenal ritual Rambu Tuka’ (aluk rampe matallo) dan 
Rambu Solo (aluk rampe matampu’). Kebiasaan-kebiasaan rambu tuka’ dan 
rambu solo yang terpelihara secara turun-temurun disebut adat istiadat. Lakon 
ritual Aluk Todolo dalam menunaikan aturan keagamaan yang berwujud pada 
pemujaan terhadap Puang Matua, Deata, dan To Membali Puang, banyak 
dimanifestasikan dalam bentuk seni tradisional seperti seni tari, seni musik, seni 
suara, seni sastra tutur, seni ukir dan seni pahat.  
Pada upacara rambu tuka’, misalnya diikuti oleh seni tari seperti pa’gellu’, 
pa’boneballa’, gellu’ tungga’. ondo samalele, pa’dao bulan, pa’burake, memanna, 
maluya, pa’tirra’ dan panimbong. Seni musik yaitu pa’pompang, pa’barrung, 
pa’pelle. Seni musik dan tari yang ditampilkan pada upacara rambu solo tidak 
boleh (tabu) ditampilkan pada upacara rambu tuka’. Ada juga kesenian yang boleh 
di pentaskan baik pada ritual rambu tuka’ maupun rambu solo. Jenis kesenian 
tersebut disebut Ada’ Basse Bubung, yaitu kesenian yang boleh dipentaskan pada 
upacara kegembiraan (Aluk Rampe Matallo) maupun pada upacara kedukaan 
(Aluk Rampe Matampu’). Hampir semua ragam seni yang dipentaskan merupakan 
perpaduan beberapa ragam seni, seperti perpaduan antara seni suara dengan seni 
tari, seni tari dengan seni musik, atau seni suara dengan seni musik.  
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Segala hal yang di tuangkan dalam pembahsan pada Bab V ini, merupakan 
data yang telah terhimpun selama peneliti melaksanakan penelitian yakni mulai 
tanggal 12 Juni – 6 Juli di lokasi dan fokus penelitian,Kelurahan Tondon Mamullu 
, Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja. Yang dimaksud data dalam 
penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari jawaban para informan 
dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi langsung dilapangan 
sebagai media yang di gunakan untuk pengumpulan data. Dari data yang 
ditemukan, diperoleh beberapa jawaban mengenai beberapa hal dan sekaligus 
menjawab beberapa rumusan masalah pada penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
menggambarkan latarbelakang terjadinya Upacara Rambu Solo’, menggambarkan 
bentuk-bentuk kontribusi dan peran perempuan dalam prosesi upacara rambu 
solo’. Adapun susunan isi dari hasil penelitian tentang kontribusi dan peran 
perempuan dalam Upacara Rambu Solo’, (studi kasus prosesi upacara rambu solo’ 
di Kelurahan Tondon Mamullu, Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja), 
adalah sebagai berikut: 
A. Identitas Informan 
B. Bagaimana kontribusi perempuan dalam Upacara Rambu Solo’? 
C. Bagaimana peran perempuan dalam Upacara Rambu Solo’? 
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A. Identitas Informan 
Informan dalam penelitian ini diklasifikasikan dengan berbagai hal sebagai 
berikut: 
1. Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang memperngaruhi dalam proses 
pengambilan peran, memperoleh informasi atau berbagai pengalaman dan 
pengambilan keputusan dalam lingkugannya. Umur akan memberikan pengaruh 
yang besar pada seseorang tentang bagaimana ia bertindak dan melakukan 
berbagai aktivitas dalam rangka memenuhi kebutuhannya. 
2. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap informan yang diwawancarai 
maka penulis dapat mengetahui jenis kelamin dari masing-masing informan. 
3. Pekerjaan /jabatan 
Pekerjaan sangat menentukan seseorang dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. Pekerjaan akan memberikan pengaruh terhadap peranan 
seseorang dalam keluarga maupun lingkungan masyarakat. 
4. Pendidikan 
Pendidikan merupakan foktor penting bagi seseorang dalam meningkatkan 
taraf hidupnya. Pendidikan akan memberikan pengaruh pada pola pikir seseorang 
dalam menjalankan aktivitas kehidupannya sehari-hari. Setiap peningkatan 
Sumber Daya Manusia, tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang 
mempengaruhinya. 
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Tabel 5.1 
Informan 
NO Inisial 
Informan 
Umur Jenis 
Kelamin 
Pekerjaan/Jabatan Pendidikan 
1. S 70 Laki-laki Guru S1 
2. Du 43 Perempuan Petani SMP 
3. E 42 Perempuan Petani SMP 
4. De 39 Perempuan Pegawai Swasta S1 
5. P 60 Perempuan Petani SMA 
6. A 50 Perempuan Petani SMA 
7. Yo 42 Perempuan Petani SMP 
8. Yu 34 Perempuan Petani SMA 
 
 
B. Sejarah Upacara Rambu Solo’ di Tana Toraja 
 Suku bangsa Melayu di Toraja, Sulawesi Selatan, memiliki banyak tradisi 
yang sakral dan unik. Salah satunya adalah aluk upacara rambu solo’, yaitu 
upacara pemakaman adat Toraja. Secara Harfiah Upacara Adat kematian dan 
pemakaman di Tana Toraja oleh masyarakat Toraja disebutnya dengan Aluk 
Rambu Solo’, terdiri atas tiga kata, yakni Aluk berarti keyakinan atau aturan, 
Rambu berarti asap atau sinar dan Solo’ berarti turun. Berdasarkan makna itu, 
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maka pengertian Aluk Rambu Solo’ adalah upacara yang dilaksanakan pada 
waktu sinar matahari mulai terbenam atau turun. 
Kata lain aluk rambu solo’ dalam bahasa Toraja, adalah Aluk Rampe 
Matampu’, yakni Aluk berarti keyakinan, aturan; Rampe berarti sebelah, 
bahagian; Matampu’ berarti barat. Jadi Aluk Rampe Matampu’ berarti upacara 
yang dilakukan pada sebelah barat dari rumah atau tongkonan (Tongkonan, 
sebutan rumah untuk Rumah Adat di Tana Toraja). 
Berdasarkan pernyataan informant “S”, bahwa: 
“Yatu ma’tomate dipogauk saba’ den kapatongananna to 
toraya tonna dolona kumua yatu tau mate tekna disanga mate 
apa disanga masaki mangka p dialuk na disanga tongan 
mate”  
 
(upacara rambu solo’ diadakan karena adanya unsur 
kepercayaan orang toraja  bahwa orang yang meninggal baru 
dianggap benar-benar meninggal setelah seluruh prosesi 
upacara ini digenapi. Jika belum, maka orang yang 
meninggal tersebut hanya dianggap sebagai orang sakit atau 
lemah, sehingga ia tetap diperlakukan seperti halnya orang 
hidup, yaitu dibaringkan di tempat tidur dan diberi hidangan 
makanan dan minuman bahkan selalu diajak bicara) 
wawancara dengan informant “S” di lokasi upacara rambu 
solo’ pada tanggal 14 Juni 2016. 
 
Upacara kematian dan pemakaman dalam sebagian masyarakat Toraja, 
yang disebut Aluk Rambu Solo’ tersebut dilandasi oleh kepercayaan, aturan atau 
bahkan boleh dikatakan keyakinan yang mereka anut. Kepercayaan, aturan atau 
kalau boleh dikategorikan sebagai keyakinan itu, adalah “Aluk Todolo”. Aluk 
Todolo adalah kepercayaan dan pemujaan kepada para leluhur. Kepercayaan, 
aturan atau keyakinan itu, lahir dari suatu kepercayaan yang bersumber dari Aluk 
Pitung sa’bu pitu ratu pitung pulo pitu atau aturan 7777. Aturan itu dianggap oleh 
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masyarakat  Toraja sudah mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk 
dalam hubungannya dengan pemujaan kepada arwah leluhur. 
Kehidupan keseharian sebagaian orang Toraja, dalam mengaktualisasikan 
kepercayaan Aluk Todolo, melahirkan upacara-upacara Rambu Tuka’ yaitu 
berupa upacara keselamatan dan kehidupan manusia. Upacara itu, juga dapat 
bermakna upacara syukuran. Oleh karena itu, dalam masyarakat Toraja dikenal 
upacara Rambu Tuka’ untuk keselamatan, syukuran dan upacara Rambu Solo’ 
untuk kematian dan pemakaman. Konsep dasar kepercayaan Aluk Todolo 
(pemujaan kepada arwah leluhur), yaitu: 
1. Ajaran azas percaya dan memuja kepada dewa 
2. Ajaran azas pemujaan dan penyembahan leluhur (Dewata atau Dewa 
Tangngana Langi’ yaitu dewa sang pemelihara di langit atau dewa 
yang menguasai seluruh isi langit, Deata atau Dewa Tangngana 
Padang, yaitu dewa yang memelihara isi tanah, laut, dan sungai 
(Tangdilintin 1981:82). 
Konsep diatas beranggapan bahwa ajaran Aluk Todolo mengkonsepsikan 
adanya struktur dewa-dewa yang tersusun secara vertikal. Puang Matua disatu 
pihak dipandang sebagai dewa tertinggi yang berperan sebagai dewa pencipta 
alam, sedang dilain pihak deata-deata berkedudukan sebagai pemelihara, 
penguasa dan pengatur kehidupan ciptaan Puang Matua. 
Berdasarkan konsep diatas keyakinan Aluk Todolo, khusunya pada azas 
kepercayaan kepada dewa, apabila dikaitkan dengan kepercayaan atau alam 
pikiran pada masa prasejarah bahwa alam pikiran prasejarah menganggap roh-roh 
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itu bertahta digunung-gunung atau laut, bahwa ada yang menggap roh-roh itu 
bersemayam di pohon-pohon dan lain-lain. 
Dalam masyarakat Toraja sekarang, unsur-unsur pemujaan kepada dewa 
nampak dan diabadikan dalam bentuk monumen dan tradisi. Monumen-monumen 
yang lahir dari kepercayaan itu, misalnya pendirian menhir (simbuang batu), 
erong (wadah kubur dari kayu), peti kubur, peti kubur batu, tau-tau (patung 
leluhur) dan lain-lain.  Sedangkan dalam bentuk tradisi, adalah upacara itu sendiri 
dan proses perilaku, kesenian-kesenian seperti ma’badong, nyayian-nyanyian 
leluhur, sastra, mantra, dan lain-lain. 
Upacara Rambu Solo’ yang dilakukan berdasarkan Aluk Todolo di Tana 
Toraja ada beberapa jenis. Jenis-jenis upacara itu, berbeda karena kedudukan 
social orang diupacarakan. 
1. Upacara di Silli’, adalah upacara pemakaman tingkat paling rendah 
dalam Aluk Todolo. Upacara itu diperuntukkan bagi pemakaman kasta 
yang paling rendah yaitu kasta kua-kua atau budak. Jenis-jenis upacara 
pada tingkatan itu, yakni jenis pemakaman yang disebut di pasilamun 
toninna, yakni pemakaman dengan menguburkan anak-anak yang baru 
lahir dan meninggal bersama urihnya. Upacara pemakaman itu tidak 
ada pemotongan hewan sebagai pesembahan 
2. Upacara di Pasangbongi yaitu upacara yang hanya berlangsung satu 
malam. Dalam upacara tersebut dipotong empat ekor babi atau satu 
ekor kerbau, sekaligus sebagai syarat upacara pemakaman. 
Pemotongan hewan kurban dilakukan satu hari sebelum pemakaman 
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pada waktu sore hari. Pemakaman dilaksanakan besoknya, dengan 
mengantar mayat ke kubur oleh masyarakat Toraja disebut Liang. 
3. Upacara di Batang atau di Doya Tedong, di doya tedong berarti 
upacara dengan kurban kerbau. Pada tingkatan upacara ini dengan 
mengurbankan kerbau sebagai persembahan dan juga hewan kurban 
lainnya seperti babi dan ayam. Perbedaan pokok antara upacara 
sebelumnya, yakni pada lamanya upacara dan status sosial orang yang 
dimakamkan pada masa hidupnya. Upacara dibatang atau didoya 
tedong dari segi waktu pelaksanaannya bermacam-macam yakni ada 
yang dilaksanakan selama tiga hari berturut-turut, lima hari dan bahkan 
ada yang dilaksanakan selama tujuh hari berturut-turut. Sedangkan 
strata sosial masyarakat atau orang yang diupacarakan seperti itu, 
adalah kasta dengan status Tana’ Bassi dan Tana’ Bulaan, yaitu strata 
masyarakat bangsawan menengah dan strata masyarakat bangsawan 
tinggi.  
4. Upacara Rapasan, yang diartikan sebagai tempat pemakaman. Upacara 
Rapasan secara umum dilakukan dalam dua tahap, yakni upacara aluk 
pia atau aluk banua yang dilakukan di depan rumah orang meninggal 
yang diupacarakan, berlangsung sekurang-kurangnya 3 hari 3 malam. 
Kurban persembahan pada upacara itu sama saja dengan kurban yang 
dipersembahkan pada upacara tahap kedua, yaitu berupa kerbau dan 
babi. Jumlahnyapun juga boleh sama, akan tetapi ada pula yang 
memotong hewan kurban lebih banyak pada upacara tahap kedua, 
  52 
yaitu pada aluk rante. Upacara jenis rapasan, hanya diperuntukkan bagi 
golongan yang status sosialnya tinggi yakni Kasta Tana’ Bulaan 
(Bangsawan tinggi di Toraja). Namun demikian, banyak pula diantara 
keturunan Tana’ Bulaan yang tidak melakukan upacara Rapasan 
Sundun, karena keterbatasan kemampuan ekonominya. Itulah 
sebabnya ada juga keturunan Tana’Bulaan yang hanya melaksanakan 
upacara di pasangbongi, dipatallungbongi, dipapitungbongi (Sitonda, 
2005:68). 
Upacara Rambu Solo’ bertujuan untuk menghormati dan mengantarkan 
arwah orang yang meninggal dunia menuju alam roh, bersama para leluhur 
mereka yang bertempat di puya.  
Berdasarkan pernyataan informant “S”, bahwa: 
“Upacara rambu solo’ dipaden battuananna kumua 
unnanggakki’ sia ussolan bombona to mate male sau’ Puya” 
 
(upacara rambu solo’ diadakan untuk menghormati dan 
menghantarkan arwah orang yang meninggal dunia menuju alam 
roh) wawancara dengan informant “S” di lokasi upacara rambu’ 
solo’ pada tanggal 14 Juni 2016. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, upacara rambu solo’ bertujuan untuk 
menghormati dan menghantarkan arwah orang yang meninggal dunia menuju 
alam roh, yaitu kembali kepada keabadian bersama para leluhur mereka di sebuah 
tempat peristirahatan. Upacara ini sebagai penyempurnaan, karena orang baru 
dianggap benar-benar wafat setelah seluruh prosesi upacara ini digenapi.  
 Dalam agama aluk, hanya keluarga bangsawan yang berhak menggelar 
pesta pemakaman yang besar. Pesta pemakaman seorang bangsawan biasanya 
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dihadiri oleh ribuan orang dan berlangsung selama beberapa hari. Sebuah tempat 
prosesi pemakaman yang disebut rante biasanya disiapkan pada sebuah padang 
rumput yang luas, selain sebagai tempat pelayat yang hadir, juga sebagai tempat 
lumbung padi, dan berbagai perangkat pemakaman lainnya yang dibuat oleh 
keluarga yang ditinggalkan. Musik suling, nyanyian, lagu dan puisi, tangisan dan 
ratapan merupakan ekspresi duka cita yang dilakukan oleh suku Toraja tetapi 
semua itu tidak berlaku untuk pemakaman anak-anak, orang miskin, dan orang 
kelas rendah. 
Proses umum dalam acara kematian dan pemakaman di Tana Toraja, telah 
mengalami perubahan. Ini disebabkan karena perubahan zaman, utamanya yang 
berkaitan dengan perubahan keyakinan atau agama yang dianut oleh sebagian 
besar orang Toraja. Upacara kematian dan pemakaman di Tana Toraja dengan 
proses yang didasarkan pada tingkatan dan ketentuan aluk todolo yang diikat oleh 
ketentuan dan kasta masing-masing orang, tetapi pada umumnya upacara 
pemakaman itu prosesnya ditentukan oleh adat hidup sekalipun ada proses dan 
ketentuan umum dalam menghadapi setiap pemakaman atau kematian menurut 
keyakinan aluk todolo.  
C. Kontribusi dan Peran Perempuan dalam Prosesi Upacara Rambu Solo’ 
Upacara adat rambu solo’, didahului oleh beberapa aktivitas yang 
berkaitan dengan persiapan pelaksanaan upacara adat tersebut. Kegiatan-kegiatan 
pendahuluan sebelum upacara itu dilaksanakan, yakni acara pertemuan keluarga, 
pembuatan pondok-pondok upacara, menyediakan peralatan upacara, dan 
persediaan kurban-kurban dalam upacara. Setelah rangkaian awal itu, baru 
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dilaksanakan upacara yang sebenarnya sesuai tahapan-tahapan berdasarkan 
keyakinan Aluk Todolo. 
1. Tahap Persiapan 
Beberapa persiapan yang dilakukan, yaitu: 
a. Pertemuan Keluarga 
Pertemuan keluarga orang yang meninggal, adalah pertemuan 
seluruh keluarga dari pihak ibu dan pihak ayah. Pertemuan itu 
bertujuan segala sesuatu yang berkaitan dengan rencana upacara 
pemakaman keluarganya yang meninggal. Hal-hal yang dibicarakan 
pada pertemuan itu, antara lain seperti masalah ahli waris, tingkat 
upacaranya, persiapan upacara/tingkat upacara mana yang akan 
dilakukan, persediaan hewan-hewan kurban sekaligus memperhatikan 
status sosial atau kasta orang yang meninggal. 
 Informan “Y” mengatakan bahwa 
“Ya sia ku patama tonna ladi pestamo te tomate yamotu 
tedong misa’, golla sola kopi, pa tek mo ku kilalai pirara 
kilo to golla sola kopi ku patama” 
 
(yang saya kontribusikan pada saat upacara rambu solo’ 
ini berlangsung yaitu satu ekor kerbau, gula dan kopi) 
wawancara dengan informan “Y” di lokasi upacara rambu 
solo’ pada tanggal 13 Juni 2016. 
 
 Berdasarkan wawancara diatas, informan Y berkontribusi berupa 
satu ekor kerbau, gula dan kopi yang akan dikurbankan pada saat 
upacara rambu solo’ dilaksanakan dengan persetujuan dari pihak 
keluarga. Pertemuan keluarga itu, berupaya untuk mengambil 
keputusan dan harus disetujui oleh semua pihak utamanya ahli 
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waris/keturunannya. Pertemuan seperti itu juga dihadiri oleh tetua-tetua 
adat dan pemerintah. Secara rinci keputusan yang diambil dalam 
pertemuan keluarga itu, adalah pertama penentuan/kesepakatan tentang 
tingkat upacara pemakaman.  
Tingkat upacara itu disesuaikan dengan kemampuan menyediakan 
hewan kurban dan strata sosial orang yang meninggal. Kedua 
penentuan jumlah hewan kurban, berdasarkan hewan-hewan yang 
disiapkan oleh ahli waris maupun bukan ahli waris. Ketiga, juga harus 
disepakati mengenai tempat pelaksanaan upacara, misalnya di rumah 
tempat meninggalnya atau ditetapkan di Tongkonan. Keempat, 
membicarakan mengenai persiapan pondok upacara. Persiapan pondok 
itu ada yang disiapkan sepenuhnya oleh keluarga inti, tapi ada juga 
yang disiapkan oleh tiap-tiap keluarga ahli waris dan bukan ahli waris. 
Persiapan pondok-pondok upacara itu, dikerjakan secara gotong royong 
yang dibantu oleh masyarakat sekitarnya.  
b. Pembuatan Pondok Upacara 
Pembuatan pondok-pondok upacara ada dua macam, yakni upacara 
di halaman rumah orang yang meninggal dan pondok upacara di 
lapangan upacara. Pondok-pondok itu diatur secara teratur mengelilingi 
tempat jenazah (tempat mengatur acara pemakaman), yang diatur oleh 
petugas-petugas upacara. Termasuk dalam hal ini penyiapan pondok-
pondok tempat menginap para tamu. 
  56 
Pondok-pondok yang dibangun tersebut, juga harus disesuaikan 
dengan kasta atau strata sosial orang yang akan diupacarakan. Itulah 
sebabnya sehingga setiap upacara pemakaman (setiap kelompok 
keluarga) terlihat perbedaan-perbedaan ragam hias pada pondoknya, 
misalnya ada yang berukir, menggunakan/memasang longa (bangunan 
menjulang tinggi). 
c. Persediaan Peralatan Upacara 
Persediaan alat-alat upacara, termasuk alat yang berkaitan dengan 
upacara, peralatan makan, peralatan tidur dan lain-lain. 
    Berdasarkan pernyataan  informant “D” bahwa, 
               “Oh kamimo te para baine to 
umpasirampun pengkarangan tu ladiangkaranna,  
susinna to ladi pakena kumande, ladi pakena 
mamma’ na senga’-senga’na pa to” 
 
(kami ibu-ibu dasawisma yang mempersiapkan 
alat-alat yang akan dipakai pada saat upacara 
rambu solo’ berlangsung seperti peralatan makan, 
peralatan tidur, dan lain-lain) wawancara dengan 
informan “D” di lokasi upacara rambu solo’ pada 
tanggal 13 Mei 2016. 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, perempuan ditugaskan untuk 
mempersiapkan peralatan yang berkaitan dengan upacara seperti 
peralatan makan, peralatan tidur dan lain-lain.  
 Dalam kaitan dengan peralatan upacara misalnya perhiasan-
perhiasan, alat saji dan kurban. Peralatan upacara yang tidak boleh 
kurang dari semestinya, seperti tombi-tombi, gendang, bombongan dan 
beberapa macam pandel atau bendera upacara. Termasuk dalam 
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persiapan  ini, adalah persiapan Tau-Tau (Patung orang yang meninggal), 
khususnya dalam upacara tingkat Rapasan. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Ma’Pasulluk 
 Acara ma’pasulluk adalah suatu pertemuan keluarga yang 
tujuannya adalah untuk menginventariskan kembali hasil musyawarah 
keluarga sebelumnya, utamanya berkaitan dengan kesanggupannya untuk 
menyediakan hewan kurban berupa kerbau. Inventaris itu, meliputi 
kesiapan pihak keluarga baik dalam hubungan keluarga secara vertikal 
maupun secara horizontal. Hubungan vertikal misalnya kesiapan anak 
untuk orang tuanya (ibu dan ayah) apabila yang meninggal adalah orang 
tuanya dan sebaliknya orangtua apabila anaknya yang meninggal. 
Sedangkan hubungan horizontal, yakni hubungan saudara kandung atau 
keluarga dari pihak ayah dan ibu. Upacaranya berupa mengarak semua  
kerbau yang telah disiapkan oleh pihak keluarga, mengelilingi 
Tongkonan dimana almarhum disemayamkan atau tempat pelaksanaan 
upacara. 
 
Berdasarkan pernyataan informan “A” bahwa, 
“Yate tomatuangku mate ku pataman tedong sola bai 
tallu, apa yato bai da’dua taekna ditunu tapi ki 
sumbangkan tama Gereja” 
  
(informant A sanggup untuk mengurbankan seekor 
kerbau dan tiga ekor babi, tetapi dua ekor babi 
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lainnya disumbangkan untuk pembangunan di 
Gereja) wawancara dengan informant “A” di lokasi 
upacara rambu solo’ pada tanggal 13 Juni 2016.  
 
Berdasarkan pernyataan informant A dapat disimpulkan bahwa dengan 
mengurbankan seekor kerbau dan 3 ekor babi, ibu Agus  telah 
berkontribusi dalam pelaksanaan upacara rambu solo’.  
 Pada upacara itu dipotong dua ekor kerbau yang kemudian 
dagingnya dibagikan kepada para penggembala kerbau. Pemotongan dan 
pembagian itu dilakukan oleh To Parengge dan Ambe Tondok. Kegiatan 
itu, dalam urut-urutan upacara Rambu Solo’ pada dasarnya masih 
rangkaian menghadapi Aluk Palao atau upacara pemakaman kedua. Ada 
kegiatan unik dalam acara Ma’Pasulluk yaitu pemberian nama samaran 
bagi kerbau yang disediakan oleh pihak keluarga. Pemberian nama itu, 
berkaitan dengan sebutan nantinya pada saat pelaksanaan Ma’pasilaga 
tedong (adu kerbau). Pemberian nama itu biasanya diberikan oleh 
masing-masing pemiliknya/penyumbang. 
b. Mangriu’ batu-Mesimbuang, Mebala’kan 
 Acara selanjutnya adalah Mangriu’ Batu, yaitu cara menarik batu 
simbuang dari tempatnya ke lapangan upacara. Pekerjaan itu dilakukan 
oleh berpuluh-puluh orang bahkan ratusan orang secara gotong royong. 
Pada acara itu dipotong seekor kerbau dan dua ekor babi. Fungsinya 
disamping sebagai sajian juga sebagai makanan bagi semua yang hadir. 
Ada yang menarik dari kegiatan Mangriu Batu itu, adalah para 
pelaksanaannya berteriak-teriak bahkan ada yang mengucapkan kata-kata 
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kotor. Fungsinya sebagi motivasi kekuatan dan semangat. Batu itu 
kemudian ditanam di tengah lapangan tempat akan dilaksanakannya 
upacara, yang kemudian dikenal dengan nama Simbuang Batu (menhir). 
Kegiatan itu juga biasa disebut Mesimbuang. 
 Kegiatan itu dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan mengambil 
pohon ijuk, pohon pinang, pohon lambiri dan pohon kadingi dari suatu 
tempat untuk dibawa ke Rante. Pohon tersebut ditanam disamping batu 
menhir yang nantinya digunakan sebagai tempat menambat kerbau 
setelah acara Ma’pasonglo. Pohon ijuk nantinya digunakan sebagai 
tempat menambat Parepe (tedong balian). Pada saat pemotongan kepala 
kerbau itu akan diberikan kepada Tongkonan Sokkong Bayu (tongkonan 
utama dan tempat pelaksanaan upacara. 
 Pada hari yang sama juga dilakukan kegiatan Mebala’kaan, yaitu 
mendirikan pondok di tengah Rante/lapangan dengan tinggi tiang 2-3 
meter. Tiang dari tiang kapok. Pondok yang disebut Bala’kan itu akan 
digunakan sebagai tempat pembagian daging saat mangpasonglo dan 
pada allo katongkonan juga berfungsi sebagai tempat To Minaa berbicara 
pada saat acara Ma’pasa Tedong. 
 
 
c. Ma’Pasa Tedong 
 Ma’pasa Tedong adalah suatu kegiatan menginventarisasi ulang 
kerbau yang telah disepakati oleh keluarga sebelumnya. Semua kerbau 
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yang disumbangkan oleh pihak keluarga dikumpulkan kembali di 
halaman Tongkonan tempat persemayaman almarhum/almarhumah yang 
akan diupacarakan. Dalam acara tersebut, sesuai dengan istilah yang 
digunakan untuk kegiatan tersebut Ma, pasa tedong yang secara bahasa 
berarti ‘pasar kerbau’, dilakukan penilaian terhadap kerbau yang sudah 
ada. Kerbau yang paling besar dan paling bagus yang dikenal oleh orang 
Toraja Parepe/Balian, pada saat itu dipasangi kain Maa’ diatas 
punggungnya kamudian semua kerbau diarak ke rante atau lapangan 
mengelilingi Bala’kaaan sebanyak tiga kali.  
 Pada saat itu juga To Minaa (pemimpin upacara) 
mengucapkan/menyebutkan kerbau dan penumbangnya dari atas 
Balakaan. Dalam acara tersebut, dipotong dua ekor babi, kemudian 
dibagikan kepada semua yang hadir bersama lemper Toraja yang disebut 
pokon. Pokon atau lemper Toraja itu juga dibagikan kepada pemangku 
adat dan masyarakat umum yang hadir dalam acara tersebut. 
d. Ma’Papengkalao 
 Dalam uapacara yang dilakukan keluarga dijelaskan bahwa 
kegiatan ma’papengkalao adalah kegiatan memindahkan jenazah dari 
tongkonan dimana almarhum disemayamkan ke salah satu lumbung yang 
ada dalam lokasi tongkonan tersebut (tongkonan sebagai simbol ikatan 
keluarga/serumpun). Jenazah tersebut disemayamkan selama tiga hari 
tiga malam diatas lumbung sampai acara Ma’pasonglodimulai. Sebelum 
dilakukan acara ma’papengkalao, didahului dengan ibadah yang 
  61 
dipimpin oleh saksi ibadah yang telah ditunjuk dalam kepanitian 
sebelumnya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama jenazah berada di 
lumbung, yakni dilakukan kegiatan ma’damanni yaitu pemberian 
dekorasi/aksesoris di sekitar peti jenazah. Dalam upacara tersebut 
dipotong satu ekor babi 
1. Aluk Palao atau Aluk Rante 
Tahap ini dilaksanakan dengan beberapa prosesi, yaitu: 
a) Mangisi Lantang 
Mangisi lantang berarti mengisi pondok-pondok upacara 
yang telah disiapkan sebelumnya. Pihak keluarga yang telah 
disediakan pondok harus menempati masing-masing. Keluarga 
yang hadir dan menempati pondok-pondok yang telah disediakan 
juga membawa persediaan/kebutuhan logistik yang dibutuhkan 
selama acara pemakaman berlangsung. 
    Berdasarkan pernyataan informant “E”, bahwa: 
“yake mangissi lantangmi tu tau ko pasadia mokan tula   
diparalluinna to susinna pengkarangan ladi pakena 
kumande sia ladi pakena mamma”  
 
(kaum perempuan yang mempersiapkan peralatan 
makan dan peralatan tidur) wawancara dengan 
informant “E” di lokasi upacara rambu solo’ pada 
tanggal 14 Juni 2016. 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas nampak bahwa partipasi 
keluarga dalam upacara tersebut, bukan saja ikut serta dalam 
upacara akan tetapi juga harus mempersiapkan segala sesuatu 
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termasuk perlengkapan untuk makan dan perlengkapan tidur.. 
Rangkaian dari acara mengisi pondok oleh pihak keluarga yang 
membutuhkan waktu sekitar dua hari, juga dilakukan kegiatan 
kebaktian atau ibadah di halaman tongkonan pada sore hari. 
Dalam acara tersebut dipotong satu ekor kerbau dan satu ekor 
babi. 
 
b) Ma’palao dan Ma’pasonglo 
Acara selanjutnya adalah acara ma’palao dan ma’pasonglo. 
Ma’pasonglo artinya memindahkan jenazah dari Lumbung ke 
Lakkian (Bala’kaan) yang terletak di lokasi rante atau lapangan. 
Dalam acara itu didahului dengan kegiatan ibadah kemudian 
dilanjutkan dengan makan bersama. 
Pada upacara Ma’palao seperti yang dilakukan oleh 
keluarga Saaroengallo, diikuti oleh arak-arakan dengan membawa 
alat-alat upacara, antara lain: 
a. Bombongan/gong berada paling depan yang dipikul dan 
dibunyikan secara berirama 
b. Tombi/bendera yang dibawa oleh keluarga yang jumlahnya 
disesuaikan dengan kebutuhan 
c. Kerbau, paling depan adalah kerbau Balea/merah (Parepe) 
yang dihiasi dengan kain Maa’ di atas punggungnya disusul 
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dengan kerbau belang (tedong bonga/saleko), kerbau pudu’ 
dan lain-lain. 
d. Bullean To Tuo (usungan orang hidup) sebanyak tiga buah, 
salah diantaranya akan ditempati oleh Janda Almarhum orang 
Toraja menyebutnya dengan istilah To Balu. 
e. Bullean tau-tau, yaitu usungan patung. Arak-arakan itu 
kemudian secara teratur menuju lapangan/rante tempat 
pelaksanaan upacara pemakaman. Pada acara itu dilakukan 
pemotongan satu ekor kerbau di rante. Daging kerbau yang 
dipotong kemudian dibagi dari atas Bala’kaan/Lakkian oleh 
seorang petugas upacara yang bernama To Parengnge 
bersama Ambek Tondok pada saat jenazah sudah sampai di 
Lakkian. Sebelum dilakukan pembagian daging dari atas 
Lakkian/Bala’kaan didahului dengan Meongli’ oleh To 
Minaa dari atas Lakkian. Isinya adalah pesan-pesan kedukaan 
yang diucapkan dalam bahasa sastra Toraja. 
 
c) Allo Katongkonan 
Allo Ka tongkonan, adalah hari dimana pihak keluarga 
yang berduka menerima tamu-tamu baik keluarga maupun kerabat 
lain yang datang dalam pelaksanaan upacara pemakaman. 
Penerimaan tamu yang dimaksudkan disini adalah penerimaan 
secara adat. Penerimaan khusus itu dilakukan, karena juga 
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dilakukan pencatatan barang bawaan keluarga yang baik berupa 
benda lain seperti makanan dan lain-lain. Penerimaan tamu dengan 
mencatat barang bawaannya, dilakukan oleh panitia ditempat 
penerimaan tamu. Penerimaan dan pencatatan itu biasanya 
dilakukan ditempat yang menyerupai pos. Setelah proses registrasi 
atau pencatatan selesai, para tamu diarahkan untuk memasuki 
pondok atau orang Toraja sering menyebutnya “lantang 
karampoan” dan masuk secara bergiliran, para perempuan 
membunyikan lesung atau sering disebut ma’tumbukki. 
Berdasarkan pernyataan informant “P”, bahwa: 
“Yake mane lamentamai tu tamu tama lantang 
karampoan, ma’tumbukki mokan to battuanana to kumua 
dihormati tu tamu rampo” 
 
(ketika tamu mulai memasuki pondok khusus untuk tamu 
yang datang, kami mulai membunyikan lesung) 
wawancara dengan informant “P” di lokasi upacara rambu 
solo’ pada tanggal 15 Juni 2016). 
 
Berdasarkan  hasil wawancara informant diatas dapat 
disimpulkan bahwa, para perempuan berperan ketika tamu mulai 
memasuki pondok (lantang karampoan) dengan membunyikan 
lesung padi yang fungsinya untuk menghormati tamu yang hadir. 
Perempuan diyakini mampu memberikan kesan yang indah karena 
keuletan mereka saat membunyikan lesung padi yang 
menghasilkan irama musik tradisional khas Toraja. 
 Pada saat tamu berada di lantang karampoan, para keluarga 
dari orang meninggal menyambut para tamu dengan menyuguhkan 
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sirih dan pinang atau orang Toraja menyebutnya dengan 
Ma’papangngan. 
   Berdasarkan penjelasan informant “Y”, bahwa: 
“Yanna lanmo lantang karampoan tu tamu, lomo 
dipa’pangnganni yatu dibawa sepu’, na yasia tu lan sepu’ 
den kalosi, bolu, kapu’ na golla-golla, na yatu muane 
bawa pelo” 
(Kami menghidangkan pinang, sirih, kapur dan permen, 
sedangkan laki-laki menghidangkan rokok untuk tamu 
laki-laki yang berada di dalam pondok khusus tamu) 
wawancara dengan informant “Y” di lokasi upacara rambu 
solo’ pada tanggal 15 Juni 2016. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, perempuan berperan 
ma’papangngan   dengan menyuguhkan sirih, pinang, kapur dan 
permen ketika tamu berada didalam lantang karampoan (tempat 
tamu), dan laki-laki memberikan rokok kepada tamu yang hadir. 
Disini terlihat bahwa perempuan dan laki-laki sama-sama berperan 
pada saat upacara rambu solo’ berlangsung (menerima tamu). 
 Mereka yang bertugas ma’papangngan akan kembali ke 
tempat semula ketika diberi tanda oleh petugas upacara (dengan 
membunyikan alat berupa potongan bambu yang sala satu sisinya 
diberi lubang). Setelah yang bertugas ma’papangngan 
meninggalkan tempat tamu, kemudian petugas upacara memberi 
arahan kepada yang bertugas ma’pairuk (menyuguhkan minuman 
dan aneka kue) untuk memasuki lantang karampoan (tempat). 
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Berdasarkan pernyataan informant “D”, bahwa: 
“Male mokan to ke nasua miki petoe aluk umpa’ben wai 
sia deppa lako tau tu mentamamo lantang karampoan 
ba’tu biasa nakua tau nakua male ma’pairu” 
 
(Kami menghidangkan aneka kue dan minuman untuk 
para tamu ketika ketua adat memepersilahkan) wawancara 
dengan informant “D” di lokasi upacara rambu solo’ pada 
tanggal 15 Juni 2016. 
 
Berdasarkan  hasil wawancara diatas, ibu-ibu dasawisma 
yang bertugas memasuki lantang karampoan untuk menyuguhkan 
minuman dan aneka kue kepada para tamu yang hadir pada saat 
itu. Laki-laki juga turut membantu dengan membawakan peralatan 
minum seperti gelas dan ceret yang berisi kopi dan teh.  
 
d) Allo Katorroan 
Allo katorroan adalah waktu yang tidak melakukan aktifitas 
upacara. Allo katorroan sendiri hari istirahat. Acara penting pada 
hari itu, adalah membicarakan persiapan acara puncak pemakaman 
yang dilakukan oleh pihak  keluarga dan panitia. Pembicaraan itu 
meliputi persiapan upacara Mantaa Padang (Mantunu), yaitu 
puncak upacara/pesta pemakaman. Pada saat itu disepakati kembali 
mengenai jumlah kerbau yang akan dipotong dan hal-hal lain yang 
berkaitan dengan upacara puncak pemakaman yang disebut 
Mantaa. 
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e) Mantaa Padang 
Manta Padang merupakan puncak pelaksanaan upacara 
pemakaman, yaitu dengan memotong hewan kurban sesuai 
kesepakatan sebelumnya. Hewan kurban pada hari itu dagingnya 
didistribusikan secara adat, yakni bagian-bagian tertentu daging 
tersebut merupakan bagian bagi orang atau keluarga dari 
keturunan terntentu pula. Pembagian itu juga terkait dengan tugas 
masing-masing orang dalam upacara tersebut. Acara pembagian 
daging itu dilakukan oleh Toparengnge/Ambe Tondok bersama 
panitia yang disebut seksi-seksi Ma’lalan Ada’. Seksi Ma’lalan 
Ada’ adalah orang yang bertugas membagikan daging kurban 
sesuai peruntukkan dan hubungan kekerabatan orang yang 
diupacarakan. Selain itu hewan kurban (yang dibawa oleh  
keluarga), ada juga yang diperuntukkan bagi pembangunan rumah 
ibadah, pembangunan desa dan fasilitas umum dalam masyarakat 
dan diberikan dalam bentuk hidup, walaupun secara simbolik 
sudah dinyatakan telah dikurbankan/dipotong. 
 
 
 
 
 
  68 
3. Ma Aa 
Ma Aa, adalah akhir dari rangkaian acara pemakaman. 
Kegiatannya adalah pemakaman jenazah yang diupacarakan, 
dengan urutan sebagi berikut: 
a. Penurunan jenazah dari Lakkian/Bala’kaan 
b. Ibadah pemakaman 
c. Ungkapann belasungkawa 
d. Ucapan terima kasih dari keluarga 
e. Pemakaman jenazah ke tempat yang telah disepakati 
keluarga. Tempat pemakaman itu, apakah di Leang, 
Erong atau Patane bentuk wadah pemakaman yang 
sudah dibuat dari bahan batu merah dan semen.  
Seluruh rangkaian acara dalam upacara pemakaman, yang 
dilakukan di wilayah Adat Kesu seperti yang diuraikan di atas 
berlangsung selama 13 hari berturut-turut. 
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D. Analisis Kontribusi dan Peran Perempuan Dalam Prosesi Upacara   
Rambu  Solo’ 
  Adapun kontribusi dan peran perempuan dalam prosesi upacara rambu solo’ 
yaitu: 
1. Kontribusi Perempuan 
a) Tenaga  
 Dalam prosesi upacara rambu solo’ khususnya pada tahap 
persiapan, perempuan ditugaskan oleh ketua adat untuk 
mempersiapkan peralatan yang berkaitan dengan upacara pada tahap 
pelaksanaan seperti peralatan makan, peralatan tidur dan lain-lain. 
 
b) Dana   
 Dalam prosesi upacara rambu solo’  pada tahap persiapan, keluarga 
almarhum melakukan pertemuan keluarga baik dari pihak ibu 
maupun pihak ayah. Hal-hal yang dibicarakan dalam pertemuan itu 
seperti masalah ahli waris, tingkat upacaranya, persiapan 
upacara/tingkat upacara mana yang akan dilakukan dan persediaan 
hewan-hewan kurban. Informan “Y” mengatakan bahwa ia 
mengubarkan satu ekor kerbau untuk dikurbankan pada saat prosesi 
upacara rambu solo’ berlangsung 
c) Waktu  
 Pada saat prosesi upacara rambu solo’ berlangsung khususnya 
dalam tahap pelaksanaan, perempuan yang bertugas ma’pairuk dan 
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ma’papangan tinggal beberapa hari di lokasi untuk mempersiapkan 
peralatan-peralatan yang akan digunakan demi kelancaran upacara 
rambu solo’. 
d) Pemikiran/Idea 
 Pada tahap persiapan keluarga almarhum mengadakan pertemuan 
seluruh keluargadari pihak ibu dan pihak ayah. Pertemuan itu 
bertujuan segala sesuatu yang berkaitan dengan rencana upacara 
pemakaman keluarga almarhum, seperti masalah ahli waris, tingkat 
upacaranya, persiapan upacara/tingkat upacara mana yang akan 
dilaksanakan, dan persediaan hewan kurban. Perempuan ikut 
mengambil keputusan dalam pertemuan keluarga tersebut. 
 
2. Peran Perempuan 
a. Ma’papangan 
Sebuah ritual dari upacara adat syukuran dan kedukaan. Dalam 
penyambutan tersebut diikuti dengan kegiatan menyuguhkan sirih 
pinang dan permen oleh keluarga (perempuan) secara teratur, tertib 
dengan menggunakan alat-alat kebesaran antara lain, sepu’ 
panganan, salappa, sedangkan laki-laki menyuguhkan rokok kepada 
para tamu laki-laki yang berada di dalam pondok khusus untuk para 
tamu. Penyuguhan sirih secara hormat kepada tamu dan diiringi 
dengan ucapan yang menggambarkan kerendahan hati dalam 
menyuguhkan sirih agar dapat diterima baik oleh tamu.  
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b. Ma’pairuk 
Ma’pairuk dalam upacara Rambu Solo’ yaitu kegiatan ibu-ibu yang 
bergotong royong membantu keluarga menyuguhkan hidangan 
secara hormat yang berupa aneka kue dan minuman untuk tamu 
dalam acara upacara Rambu Solo’, bukan cuma perempuan saja 
yang ikut tetapi laki-laki juga ikut membantu para ibu-ibu demi 
kelancaran kegiatan tersebut.  
c. Ma’tumbukki 
Ma’tumbukki dalam upacara Rambu Solo’ adalah kegiatan 
menumbuk padi pada lesung yang dilakukan beberapa wanita untuk 
membuat irama musik tradisonal yang fungsinya untuk mengiringi 
kerbau-kerbau yang akan diarak keliling kampung dan pemakaman 
bersama sejumlah wanita dari keluarga yang berduka. 
Menurut ketua adat ini memang merupakan sebuah aturan 
dalam upacara rambu solo’ yang tidak boleh dilanggar bahwa 
kegiatan menumbuk padi hanya bisa dilakukan oleh para wanita.   
Peran perempuan dalam hal ma’tumbukki secara tidak langsung 
menyinggung teori gender. Ma’tumbukki atau membunyikan lesung hanya 
diperuntukkan bagi wanita saja karena masyarakat Toraja percaya bahwa sejak 
diadakannya upacara rambu solo’ perempuan yang pertama kali membunyikan 
lesung yang sudah diisi dengan beberapa ikat padi, karena pada dasarnya 
perempuan yang mengolah padi menjadi beras.  
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Teori gender memandang pembagian peran sosial berdasarkan jenis 
kelamin itu sebagai manifestasi dari budaya masyarakat setempat. Dengan 
demikian pembentukan sifat yang berbeda sering disebut dengan sifat-sifat 
feminim dan maskulin merupakan hasil dari proses sosial budaya masyarakat 
bahkan bisa lebih khusus lagi yaitu dapat dibentuk melalui pendidikan dan latihan. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Dalam prosesi upacara rambu solo’ khususnya di Kelurahan Tondon 
Mamullu mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan hingga pemakaman, 
perempuan ikut berkontribusi. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya 
sumbangan beberapa ekor kerbau dan babi, dan ada pula yang 
menyumbangkan berbagai jenis bahan makanan. Perempuan juga ikut 
dalam pertemuan keluarga membicarakan tentang ahli waris, tingkat 
upacara yang akan dilakukan, tempat pelaksanaan upacara, persediaan 
kurban sekaligus memperhatikan status sosial atau kasta orang yang 
meninggal tersebut sebelum upacara rambu solo’ dilaksanakan. 
2. Adapun peran perempuan dalam prosesi upacara rambu solo’, sebagai 
berikut:  ma’tumbukki (kegiatan menumbuk padi pada lesung yang 
fungsinya untuk mengiringi dan menghormati tamu ketika memasuki 
lantang karampoan), ma’papangngan (kegiatan menyuguhkan sirih, pinang 
dan permen secara tertib dan teratur dengan menggunakan sepu’), 
ma’pairuk (kegiatan ibu-ibu dasawisma yang bergotong royong membantu 
keluarga menyuguhkan hidangan secara hormat yang berupa aneka kue 
dan minuman). 
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B. Saran  
Melihat peran perempuan sangat berpengaruh besar dan  berperan 
penting dalam prosesi upacara rambu solo’, maka pemerintah hendaknya 
memperhatikan dan memberi penghargaan khusus berupa sumbangan atau 
dana, bukan hanya pemerintah saja tetapi juga ketua adat dan masyarakat 
perlu membuat aturan dalam upacara rambu solo’ tentang pentingnya 
peran perempuan, agar kedepannya peran perempuan tetap dipertahankan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
Pedoman Wawancara 
Kontribusi dan Peran Perempuan Dalam Prosesi Upacara Rambu Solo’ di 
Kelurahan Tondon Mamullu Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja 
 
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dan peran 
perempuan dalam prosesi upacara rambu solo’ Wawancara ini bersifat tentatif, 
karena dalam pelaksanaanya pertanyaan dalam wawancara bisa berubah sesuai 
dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
 
IDENTITAS INFORMAN 
Hari/tanggal wawancara : 
Lokasi wawancara   : 
Nama   : 
Umur   : 
Pekerjaan   : 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
A. Tokoh Adat 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya upacara rambu solo’? 
2. Mengapa perlu diadakan upacara rambu solo’? 
3. Apa manfaat yang diharapkan dalam upacara rambu solo’? 
B. Perempuan (Kelompok Dasa Wisma) 
1. Apakah ibu aktif dalam kelompok Dasa Wisma? 
2. Mengapa ibu aktif dalam kelompok Dasa Wisma? 
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3. Sudah berapa lama ibu menjadi anggota kelompok Dasa Wisma? 
4. Berapa anggota dalam satu kelompok? 
5. Kapan ibu mulai aktif dalam kelompok Dasa Wisma? 
6. Jika tidak aktif, sanksi apa yang akan ibu terima? 
7. Hal apa saja yang harus ibu lakukan dalam prosesi upacara rambu solo’? 
8. Kapan ibu harus melaksanakan kegiatan tersebut? 
9. Bagaimana cara ibu melaksanakan kegiatan tersebut? 
10. Mengapa ibu harus ikut berperan dalam prosesi upacara rambu solo’? 
11. Berapa lama (jam) ibu melakukan kegiatan tersebut? 
12. Dinilai dari uang, berapa kontribusi nyata yang ibu sediakan dalam prosesi 
upacara rambu solo’?  
13. Hal apa saja yang tidak boleh dilakukan oleh perempuan dalam prosesi 
upacara rambu solo’? Mengapa?  
14. Bagaimana ibu mengatur waktu antara tugas rumah tangga dengan tugas di 
upacara rambu solo’? 
15. Hambatan-hambatan apa saja yang ibu dapatkan ketika berperan dalam 
prosesi upacara rambu solo’? 
16. Adakah perasaan bosan berperan dalam prosesi upacara rambu solo’? 
Mengapa? 
17. Apa pentingnya keterlibatan perempuan dalam prosesi upacara rambu 
solo’? 
18. Apakah ada konflik terkait dengan kegiatan tersebut? 
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Dokumentasi Penelitian 
Gambar Ma’pairuk 
 
 
Wawancara dengan informan 
 
 
 
 
  80 
 
 
 
 
 
 
 
  81 
 
Gambar to Ma’papangan 
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